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ABSTRAK

Nur Alfriani Usman, 2025. Perbandingan Tingkat Return Saham
Menggunakan Indikator StochRSI dan Indikator Volume. Skripsi Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Agusdiwana Suarni, SE., M.Acc dan
Pembimbing Il Mira., SE.,M.Ak:,Ak.

Pasar modal memainkan peran penting dalam perekonomian suatu negara,
khususnya melalui investasi saham yang menjadi pilihan utama investor.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas indikator StochRSI secara
mandiri dan'’kombinasinya dengan indikator'Volume dalam memaksimalkan return
saham sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2022-2023. Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
komparatif, di mana uji Mann Whitney “digunakan untuk 'menguji signifikan
perbedaan return antara kedua metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator StochRSI memiliki tingkat keberhasilan sinyal 81% dengan total
keuntungan sebesar 11.405, lebih tinggi dibandingkan kombinasi indikator yang
memiliki tingkat keberhasilan 79% dan total keuntungan 7.643. Namun, analisis
statistik mengindikasikan tidak adanya perbedaan signifikan antara kedua metode
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,851 > 0,05. Penelitian ini
menggarisbawahi bahwa meskipun indikator StochRSI secara mandiri lebih efektif
dalam memaksimalkan return, kombinasi dengan indikator Volume dapat
memberikan komfirmasi tambahan yang berguna untuk pengambilan keputusan
investasi, terutama di pasar yang volatil. Penelitian ini mendukung pentingnya
analisis teknikal dalam strategi trading, tetapi juga mencatat perlunya eksplorasi
indikator . tambahan ‘untuk meningkatkan validitas sinyal. Invesior disarankan
menggunakan  StochRS| sebagai  indikator utama dengan tetap
mempertimbangkan konfirmasi dari indikator lain guna mengurangi risiko sinyal
palsu.

Kata kunci: Analisis Teknikal; Stochastic Relative Sirength Index
(StochRSI); Volume; Return Saham; Sektor Infrastruktur
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ABSTRACT

Nur Alfriani Usman, 2025. Comparison Of Stock Returns Using Stochrsi
Indicator And Volume Indicator. Thesis, Accounting Study Program, Faculty
of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by Supervisor | Agusdiwana Suarni, SE., M.Acc and Supervisor
Il Mira., SE.,M.Ak.,AK.

The capital market plays an important role in the economy of a country, particularly
through stock investments, which are the primary choice for investors. This study
aims to analyze the effectiveness of the StochRSI indicator both independently and
in combination with the Volume indicator in maximizing returns on.infrastructure
sector-stocks listed on the indonesia Stock Exchange during the period of 2022-
2023. The data were analyzed using a quantitative method with a comparative
approach, where the Mann-Whitney test was used to examine the significance of
the difference in returns between the two methods. The results show that the
StochRS! indicator has a signal success rate of 81% with a total profit of 11,405,
which is higher than the combination of indicators that has a success rate of 79%
and a total profit of 7,643. However, statistical analysis indicates no significant
difference between the two methods, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.851
> 0.05. This study underscores that although the StochRS! indicator is more
effective on its own in maximizing returns, the combination with the Volume
indicator can provide additional confirmation that is useful for investment decision-
making, especially in volatile markets. This research supports the importance of
technical analysis in trading strategies but also notes the need to explore additional
indicators to enhance signal validity. Investors are advised to use StochRSI as the
primary indicator while still considering confirmation from other indicators to reduce
the risk of false signals.

Keywords: Technical Analysis; Stochastic Relative ‘Strength. Index (StochRSI);
Volume; tock Returns; Infrastructure Sector
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal memainkan peran krusial dalam ekonomi suatu negara
dengan menghubungkan-pelaku bisnis dan investor memmainkan peran penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Melalui pasar
modal, individu <atau entitas yang memiliki sumber daya keuangan dapat
menanamkan modal mereka untuk mendapatkan keuntungan, sementara penerbit
instrumen keuangan dapat menghimpun danayang diperlukan untuk. memperluas
usaha mereka (Herlambang et al., 2024; Mutia Evi Kristhy et al., 2022). Salah satu
bentuk investasi'yang saat ini hanyak diminati oleh investor di Indonesia adalah
investasi di pasar modal, khususnya saham. Saham, sebagai instrumen utama di
pasar modal mencerminkan dinamika ekonomi dan sentimen investor (Jamil &
Hayati, 2021). Namun, para investor perlu mencari Solusi untuk mengelola atau
menghindari risiko yang mungkin timbul akibat investasi di pasar saham, karena
kesalahan dalam analisis dan prediksi dapat dengan cepat menyebabkan kerugian
(Svoboda, 2022). Motivasi utama orang berinvestasi adalah untuk mendapatkan
keuntungan (Saraswati & Wirakusuma, 2018).

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), mencatatkan pencapaian
baru dengan jumlah investor yang melampaui 6 juta Singgle Investor Identification
(SID), tepatnya 6.001.573 per 25 September 2024. Sepanjang tahun ini, BEI
mencatatkan pertumbuhan lebih dari 744 ribu investor saham baru. Keberhasil ini
merupakan hasil dari upaya kolaboratif Self-Regulatory Organization (SRO)
bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Angggota Bursa, perusahaan tercatat,
serta komunitas pasar modal lainnya dalam meningkatkan literasiinvestasi melalui
berbagai kegiatan sosialisasi. Dari Januari hingga Agustus 2024, BEI telah
melaksanakan lebih dari 17.083 program edukasi yang menjangkau lebih dari 19,1
juta peserta di seluruh Indonesia. Pada periode yang sama, investor lokal
mendominasi kepemilikan asing/ Investor individu memegang porsi 53,3% dari
total kepemilikan saham, sementara investor intitusi dalam negeri menyumbang
38,3% dan investor institusi asing 46,6% (Simon, 2024). Di sisi lain, saham sektor
infrastruktur  semakin  menarik perhatian karena kontribusinya terhadap
pembangunan nasional (Azzaki & Haryono, 2021). Sektor ini dinilai memiliki
potensi pertumbuhan yang baik, didukung oleh proyek strategis pemerintah dan
peningkatan belanja modal (Akbariah et al., 2023). Meskipun kontribusinya
terhadap total kapitalisasi pasar masih lebih kecil dibandingkan sektor lain,
prospek jangka panjangnya membuatnya menjadi pilihan menarik bagi investor
(Wahyudhi & Agung Suaryana, 2019). Return saham merupakan keuntungan
(return) yang diperoleh dari investasi (Masand & Prem, 2022). Agar mendapatkan
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tingkat pengembalian yang optimal, seorang investor harus memilih saham yang
menawarkan potensi pengembalian (return) yang tinggi. Oleh karena itu, penting
bagi investor untuk memperhatikan saham yang memiliki potensi untuk
memberikan hasil yang maksimal (Haanurat et al., 2021). Sehingga diperlukan alat
analisis untuk melihat tingkat return yang di dapatkan yaitu analisis fundamental
dan teknikal.

Analisis teknikal merupakan = pendekatan yang bergantung pada
pergerakan harga saham padahari tertentu biasanya disajikan dalam bentuk grafik
saham, dengan tambahan penggunaan indikator sebagai alat bantu untuk
membantu pelaku pasar dalam mengambil keputusan (Monika & Yusniar, 2020).
Untuk memaksimalkan return saham dengan analisis teknikal, investor perlu
memahami bagaimana mengombinasikan berbagai indikator dan metode (Monika
& Yusniar, 2020), karena setiap indikator memiliki fungsi dan penggunaan yang
berbeda. Dengan. -menggabungkan strategi analisis, teknikal yang tepat,
mengidentifikasi»tren, memanfaatkan indikator, serta mengelola risiko dengan
cermat, investor.dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan return saham
yang maksimal. Pendekatan analisis teknikal sering digunakan dalam berinvestasi
karena dianggap lebih mudah dan efisien, sehingga membantu investor membuat
keputusan dengan lebih cepat (Ms. D. Sandhya rani et al.,, 2024). Agar dapat
mengopiimalkan keputusan investasi, investor perlu menerapkan strategi dan
analisis yang tepat untuk memprediksi tren harga saham di masa mendatang
(Logambal & Kanagasabapathy, 2024). Pengguna analisis teknikal biasanya tidak
terlalu  memprioritaskan aspek fundamental perusahaan, seperti laporan
keuangan, dan lebih fokus pada perubahan serta dinamika pasar (Priyanka, 2022).
Tujuan utama dari analisis teknikal adalah untuk memprediksi arah pergerakan
pasar (Srushti Dongrey, 2022). Namun, meskipun ada pandangan berbeda,
banyak investor yang berpendapat bahwa analisis teknikal kurang efektif dalam
memprediksi pergerakan saham. Walaupun indikator  teknikal < tidak dapat
memberikan hasil. yang sepenuhnya akurat karena hanya menggunakan data
historis untuk _meramalkan pergerakan harga di masa depan, tentu saja hal ini
dianggap berguna (Azizzadeh & Mameghani, 2019).

Digitalisasi telah membawa transformasi besar dalam analisis teknikal di
pasar modal dengan meningkatkan aksesibilitas data secara real-time dan
menyediakan alat analitik yang lehih canggih (Auliah et al., 2024). Dan indikator
teknikal lainnya dengan mudah dan cepat. Selain itu, algoritma memainkan peran
penting dalam memperkuat prediksi pasar (Wiranata et al., 2021). Kecerdasan
buatan (Al) dan pembelajaran mesin (machine learning) semakin mengoptimalkan
analisis dengan kemampuan mendeteksi pola kompleks dalam data historis, yang
sulit diidentifikasi secara manual (Faris et al., 2024). Kombinasi ini membuat
analisis teknikal lebih akurat dan responsif terhadap perubahan dinamika pasar,
memberikan keuntungan signifikan bagi investor.

Stochastic Relative Strength Index (StochRSI) merupakan gabungan dari
indikator Stochastic Oscillator dan Relative Strength Index (Lamo et al., 2013),
dimana analisis ini memiliki perhitungan yang sama dengan indikator Stochastic.
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Namun, data lowest dan highest biasanya diganti dengan data tertinggi dan
terendah indikator RSI untuk memprediksi pergerakan harga saham (Tiar &
Lasmanah, 2023). Keuntungan dari menggunakan StochRSI yaitu menawarkan
reaksi sinyal lebih cepat terhadap perubahan harga dibandingkan RSI tradisional
dan adapun keuntungan StochRSI lainnya yaitu dapat memberikan sinyal entry
dan exit yang lebih sering untuk trading jangka pendek (Shalini et al., 2019).
Sedangkan kekurangan dari StochRSI yaitu memiliki tingkat sensitivitas yang
tinggi dan menghasilkan banyak sinyal palsu, terutama di pasar yang tidak stabil
(Choudhuri, 2019). Dan adapun kekurangan StochRSI lainnya yaitu kurang efektif
saat aset sedang dalam tren kuat.

Indikator Volume<adalah alat analisis teknikal yang digunakan untuk mengukur
jumlah saham atau kontrak yang diperdagangkan selama periode waktu tertentu
(Srushti_Dongrey, 2022). Indikator Ini_ memberikan informasi penting mengenai
kekuatan atau kelemahan pergerakan harga (Schneider;2009).Volume yang tinggi
sering kali menunjukkan minat yang kuat terhadap suatu aset, baik dalam tren naik
(bullish) maupun turun (bearish) (Huang et al.; 2011). Sebaliknya, volume yang
rendah bisa menandakan kurangnya minat atau partisipasi dari pasar (Anand &
Venkataraman, 2016). Indikator volume sangat penting untuk memberikan
konfirmasi dan menambah validitas sinyal yang dihasilkan oleh indikator teknikal
lainnya (Thomsett, 2019). Dengan menggabungkan indikator volume dengan
indikator lain seperti indikator StochRSI, investor dapat memperolen wawasan
yang lebih mendalam dan akurat, meningkatkan kepercayaan dalam keputusan
trading mereka, dan mengurangi risiko (Klados, 2013).

Penelitian yang dilakukan Ikhza Syafa Muis (2021), tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dari return yang dihasilkan indikator Bollinger Bands,
Parabolic SAR, dan Stochastic Oscillator dalam menentukan keputusan jual atau
beli. Menurut Nur Elma Monika (2020), pada penelitiannya mengatakan perbedaan
antara harga indikator MACD daan indikator RSI pada close price tidak terdapat
perbedaan return yang dihasilkan pada harga terdekat saham sehingga sinyal beli
dan sinyal jual dapat. dikatakan akurat dan digunakan dalam perdagangan.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Rupali Atul Mahajan, Arup Kadia,
Monika Singh, (2024) mengatakan kekuatan prediktif indikator Moving Average
StochRSI dan PVA menciptakan pasar bisnis yang baik pada bursa saham
Malaysia. Meskipun StochRS| dan Indikator Volume adalah alat yang populer
dalam analisis teknikal, penelitian mengenai efektivitas kombinasi keduanya masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dan layak untuk diteliti agar para
investor dapat memahami secara mendalam bagaimana kedua indikator ini dapat
bekerja bersama-sama dalam memaksimalkan return saham dan meningkatkan
strategi trading dibandingkan penggunaan masin-masing indikator secara
terpisah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

rumusan masalah yang menjadi inti dari penelitian ini adalah :

1. Apakah indikator StochRSI ara mandiri lebih efektif dibandingkan

kombinasinya dengan ne dalam memaksimalkan return
saham ? / \
. i i 1 kombinasi indikator
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bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai Analisis Teknikal.
2. Bagi Investor atau Trader
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan

pemahaman Investor atau trader dalam memilih indikator teknikal yang



lebih efektif dan akurat untuk memaksimalkan return saham, terutama di
sektor infrastruktur.
3. Bagi Praktisi Pasar Modal

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan tentang

pentingnya mempertim gl inasi indikator teknikal untuk

mengurangi risi )



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

Dewati, 2021).
2. Wyckoff Method
Metode Wyckoff pertama kali dikemukakan oleh Richard D. Wyckoff.

Metode ini merupakan salah satu pendekatan analisis teknikal yang
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menitikberatkan pada aspek psikologi pasar serta hubungan antara harga dan
volume untuk mendeteksi pergerakan pasar. Metode ini tidak hanya
menitikberatkan pada analisis teknikal, tetapi juga mempertimbangkan
perilaku dan motivasi perilaku pasar, khususnya “smart money” seperti
institusi besar atau investor dengan kekuatan modal yang signifikan. Metode
ini berfokus pada.analisis perilaku pasar melalui aksi harga dan volume untuk
mengenali fase-fase pasar seperti akumulasi, distribusi, kenaikan harga
(markup) dan penurunan ‘harga (markdown). Metode ini. membantu trader
mengambil -keputusan berdasarkan siklus pasar‘yang berulang. Volume
digunakan sebagai alat konfirmasi pergerakan harga. Sekaligus mengarahkan
trader untuk mengidentifikasi pola harga utama dan menentukan momen
terbaik untuk membeli atau menjual sesuai dengan fase pasar yang sedang
berlangsung (Weinstein, 2010).

3. Stochastic Relative Strength Index (StochRSI)

StochRSI merupakan indikator teknikal yang berperan penting dalam
membantu investor yang menggunakan analisis teknikal untuk memahami
momentum pasar’ (Santoso & Sukamulja, 2020). StochRS! pertama kali
diperkenalkan oleh Tushar S. Chande dan Stanley Kroll dan.dijelaskan secara
detail dalam buku mereka “The New Technical Trader’ yang diterbitkan
pertama kali pada tahun 1994.;Indikator ini-berfungsi untuk meningkatkan
sensitivitas dan menghasilkan lebih banyak sinyal dibandingkan dengan

indikator tradisional (Hendra Perdana, 2020).



Gambar 2.1 Penggunaan Indikator StochRSI

Over Bought

Over Sold

Sumber ;.Data Penelitian 2024

Dilihat dari Gambar 2 Penggunaan StochRSI , Indikator ini mengambil nilai
dari RSI dan menerapkan pada formula Stochastic Oscillator'yang menghasilkan
nilai antara 0 dan 1 atau 0 dan 100, tergantung pada skala yang digunakan. Hal
ini menjadikannya lebih responsif terhadap perubahan harga, memungkinkan
trader untuk menangkap titik pembalikan tren lebih awal. Biasanya nilai di atas
80% mengindikasikan jenuh beli, sedangkan nilai di bawah 20% menunjukkan
jenuh jual. Dengan demikian, StochRSI dapat memberikan lebih banyak sinyal
yang relevan, terutama di pasar yang volatil.

4. Volume

Indikator volume merupakan alat dalam analisis teknikal yang digunakan
untuk melihat jumlah saham atau kontrak yang diperdagangkan dalam periode
waktu tertentu (Putri & Mesrawati, 2020). Indikator volume memiliki kelebihan
dalam membantu mengonfirmasi tren pasar dengan menilai kekuatan atau
kelemahan pergerakan harga (Point & Triggers, 2020).

Gambar 2.2 Penggunaan Indikator Volume

il il

Sumber : Data Penelitian, 2024

Pada Gambar 1 penggunaan Indikator Volume, menunjukkan bahwa
Volume yang tinggi mengindikasikan adanya minat yang kuat, memberikan sinyal
lebih meyakinkan dalam mengidentifikasi tren dan mendeteksi kemungkinan
pembalikan arah (Istahargyo & Wirakusuma, 2019). Dan sebaliknya jika Volume
menurun mengindikasikan potensi pelemahan tren dan memungkinkan terjadinya
konsolidasi atau pembalikan arah. Namun, indikator ini juga memiliki kelemahan,
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karena volume tinggi tidak selalu menunjukkan pergerakan harga yang positif,
terutama jika terjadi penurunan harga. Selain itu, aktivitas spekulatif atau likuiditas
rendah di pasar tertentu dapat menyebabkan distorsi pada volume.

B. Tinjauan Empiris

Penelitian ini dldasark a| studi yang telah dilakukan oleh
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spread. Hasil dari

penelitian volatilitas

harga saham
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D. Kerangka Pikir

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta
permasalahan yang dikemukakan, maka berikut ini adalah model kerangka pikir
dari penelitian yang hendak diteliti.
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

C. Jenis dan Sumber Data

Data perusahaan di peroleh dari web idx (www.idx.co.id) sedangkan data
harga saham dan indikator teknikal diperoleh menggunakan aplikasi Profits

Anywhere oleh Phintraco Sekuritas yang merupakan Anggota Bursa. Data
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http://www.idx.co.id/

harga saham yang digunakan adalah harga penutup (closing price) dan

menggunakan data harian.

D. Populasi dan Sampel
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E. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam proses pengumpulan
data untuk penelitian ini, yaitu dengan mengumpulkan semua sinyal buy/sell

dan keuntungan/kerugian yang dihasilkan menggunakan indikator StochRSI

dan indikator Volume.

/‘('( S & UHAJ

G. Metode Analisis Data

Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut :

21



. Menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data sinyal beli

(buy) dan jual (sell) berdasarkan indikator Stochastic Relative Strength
Index (StochRSI) dan Indikator Volume. Data diambil dari saham sektor

infrastruktur periode 2022- 20 enggunakan aplikasi Profits Anywhere

oleh Phintraco Seku i ng sinyal buy dan sell dengan

indikator Sto is %K dan %D.

||||||||||
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

muim VVEGE

sebesar 11.405 dibandingkan dengan kombinasi kedua indikator yang
menghasilkan 7.643.
Saham yang paling banyak menghasilkan sinyal adalah saham KEEN

dengan 16 sinyal, baik pada indikator StochRSI maupun kombinasi, sedangkan
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saham yang meghasilkan sinyal paling sedikit adalah saham BALI dengan 7
sinyal. Return maksimum dicapai oleh saham ISAT pada kedua indikator,
dengan nilai profit sebesar 4.625 untuk StochRSI dan 1.801 untuk kombinasi

indikator. Di sisi lain, return mini

(’/
kS MUHgy,

- @

4l

\\R\\“"" s

n untuk indikator StochRSI tercatat pada

.

1
B
2

semakin mempertegas bahwa kedua metode tidak menunjukkan perbedaan
signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) diterima, dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Meskipun indikator StochRSI secara mandiri

menghasilkan tingkat keberhasilan sinyal yang lebih tinggi (81%) dan total
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keuntungan yang lebih besar (11.405) dibandingkan dengan kombinasi
indikator (79% keberhasilan dengan total keuntungan 7.643), secara statistik
kinerjanya tidak signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
indikator tidak memberikan keunggulan signifikan dibandingkan penggunaan

StochRSI secara mandiri dalam memaksimalkan return saham.

B. Pembahasan

Berdasarkan data pada tabel hasil penelitian, Indikator StochRSI
menghasilkan 201 sinyal dengan tingkat keberhasilan 81% dan total
keuntungan 11.405, sedangkan kombinasi StochRSI dan volume menghasilkan
199 sinyal dengan keberhasilan 79% dan keuntungan 7.643. Saham ISAT
mencatat return maksimum pada kedua metode, namun lebih tinggi padda
StochRSI yaitu 4.625. Uji Mann Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara kedua metode Asymp. Sig. 0,852 > 0,05. Dengan demikian,
Hipotesis alternatif (Ha) ditolak, dan Hipotesis nol (Ho) diterima, menunjukkan
bahwa kombinasi indikator tidak memberikan keunggulan - signifikan
dibandingkan penggunaan StochRSI| secara mandiri dalam memaksimalkan
return saham. Indikator StochRSI memiliki sensitivitas tinggi dalam memberikan
sinyal, sehingga dapat memberikan keuntungan lebih tinggi dibandingkan
dengan kombinasi indikator (Hendra Perdana, 2020). Namun, kombinasi
indikator volume mampu memberikan konfirmasi tambahan pada sinyal
StochRSI, meskipun hal ini tidak secara signifikan meningkatkan profitabilitas.
Hasil ini mendukung secara teori analisis teknikal, yang menyatakan bahwa
kombinasi indikator dapat meningkatkan validitas sinyal, tetapi juga

mencerminkan keterbatasan karena faktor sensitivitas StochRSI yang
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menghasilkan banyak sinyal palsu pada kondisi pasar tertentu (Murti et al.,

2023).

Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Return StochRSI dan Kombinasi
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dengan nilai
StochRSI sebesar 1.090 dan Kombinasi sebesar 980. Sementara itu, CMNP
memiliki nilai terendah di antara semua perusahaan dengan StochRSI sebesar
785 dan Kombinasi sedikit lebih rendah yaitu 755. Grafik ini menunjukkan

bahwa setiap perusahaan memiliki pola distribusi yang berbeda antara nilai
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StochRSI dan Kombinasi, mencerminkan karakteristik atau kinerja unik dari

masing-masing entitas.

Kombinasi indikator StochRSI, dan indikator Volume dapat digunakan
secara efektif untuk mengelola risiko investasi di pasar yang volatil (Izzah et al.,
2021). StochRSI mengukur momentum harga dengan menggabungkan
elemen Stochastic Oscillator dan RS, digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
pasar yang berada dalam keadaan jenuh beli (overbought)-atau jenuh jual
(oversold). Pada-StochRSI nilai di atas 80% mengindikasikan jenuh beli yang
artinya harga akan berbalik. arah (bullish), sedangkan nilai di bawah 20%
menunjukkan jenuh jual yang artinya harga akan berbalik arah (bearish). Di sisi
lain, indikator volume memberikan informasi mengenai kekuatan pergerakan
harga. Jika StochRSI menunjukkan kondisi overbought dengan volume rendah,
akan mengindikasikan bahwa pembalikan harga lebih mungkin terjadi karena
kurangnya dukungan untuk tren yang sedang berlangsung. Sebaliknya, jika
kondisi oversold dengan volume tinggi, ini bisa menjadi tanda pembalikan yang
lebih kuat. Dengan mengombinasikan kedua indikator ini, investor dapat
mengidentifikasi titik masuk dan keluar pasar dengan lebih baik, sambil
mempertimbangkan risiko yang muncul dari volatilitas pasar (Herlambang et al.,
2024).

Penelitian ini bertujuan memberikan landasan terkait pentingnya analisis
teknikal dalam pengambilan keputusan investasi, hamun juga mencatat
keterbatasan bahwa setiap indikator memiliki kelemahan tersendiri, khususnya
pada dinamika pasar yang tidak stabil. Penelitian ini mengkaji efektivitas
indikator StochRSI dan kombinasinya dengan indikator volume dalam

memaksimalkan return saham di sektor infrastruktur memiliki keunikan dalam
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menggabungkan indikator teknikal untuk mengevaluasi sinyal trading.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Monika & Yusniar, 2020) yang
menggunakan indikator MACD dan RSI dalam analisis teknikal, namun
penelitian tersebut berfokus pada saham-saham di sektor Jakarta Islamic Index
(JIN), bukan sektor infrastruktur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
StochRSI memberikan tingkat keberhasilan sinyal lebih tinggi dibandingkan
kombinasi indikator, meskipun perbedaannya tidak signifikan, sedangkan
penelitian (Muis et al; 2021) menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan
antara indikator teknikal seperti Bollinger.Bands, Parabolic SAR, dan Stochastic
Oscillator dalam menghasilkan keputusan beli atau jual. Selain itu, penelitian
(Rupali Atul Mahajan, Arup Kadia, Monika Singh, 2024) yang menggunakan
kombinasi Moving Avarage (MA), Stochastic RSI, dan Price Volume Action
(PVA) dalam bursa saham Malaysia juga mendukung penggabungan indikator
untuk meningkatkan prediksi pasar, tetapi menyoroti bahwa sensitivitas tinggi
pada indikator tertentu seperti StochRSI dapat menghasilkan sinyal palsu.
Penelitian ini berfokus pada sektor infrastruktur dan menunjukkan bahwa
meskipun kombinasi indikator dapat meningkatkan validitas sinyal, hal ini tidak
selalu berdampak signifikan pada profitabilitas. Dibandingkan penelitian lain,
penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan sensitivitas indikator
dalam kondisi pasar tertentu./Keterbatasan penelitian ini meliputi fokus yang
hanya pada saham sektor infrastruktur di Bursa Efek Indonesia selama periode
2022-2023, sehingga hasilnya kurang mewakili sektor atau periode lain. Sampel
penelitian yang kecil yaitu 22 saham, juga membatasi generalisasi temuan.
Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan faktor fundamental atau

makroekonomi, serta kombinasi indikator yang diuji tidak menunjukkan
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keunggulan signifikan dibandingkan penggunaan StochRSI secara mandiri,
sehingga diperlukan eksplorasi lebih lanjut dengan metode lain. Penelitian ini
memberikan dasar untuk penelitian lanjutan terkait strategi penggabungan

indikator teknikal lain untuk memaksimalkan return saham.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan Uji Mann Whithey menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
antara kedua metode Asymp. Sig. 0,852 > 0,05. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa indikator/StochRSI secara mandiri lebih efekitif dalam memberikan sinyal
trading dengan tingkat keberhasilan sebesar 81 % dibandingkan kombinasi dengan
indikator volumeryang mencapai 79%. Dari.segi total keuntungan, StochRSI juga
memberikan hasil lebih tinggi yaitu 11.405, dibandingkan kombinasi yang hanya
menghasilkan 7.643. Namun, uji statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan antara kedua metode, sehingga kombinasi indikator belum memberikan
keunggulan yang berarti dibandingkan penggunaan StochRS! secara mandiri. Hal
ini menunjukkan bahwa sensitivitas tinggi pada StochRSI masih menjadi kendala
utama dalam kondisi pasar yang volatil. Dengan demikian, kombinasi indikator
StochRSI dan Indikator Volume tidak memberikan keunggulan yang signifikan
dibandingkan penggunaan StochRSI secara mandiri dalam memaksimalkan return
saham. Meskipun kombinasi indikator dapat meningkatkan. validitas sinyal,
sensitivitas tinggi dari StochRSI menyebabkan banyak sinyal palsu, terutama

dalam kondisi pasar yang volatil.

B. SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor dan
periode waktu agar hasil lebih representatif. Selain itu, penggunaan sampel yang
lebih banyak dan penggabungan indikator teknikal lainnya, seperti Moving

Average atau Bollinger Bands, dapat dieksplorasi untuk meningkatkan validitas
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sinyal. Peneliti juga disarankan untuk mempertimbangkan faktor fundamental dan
makroekonomi sebagai variabel tambahan guna memberikan analisis yang lebih
komprehensif. Bagi investor, disarankan untuk menggunakan StochRSI sebagai
indikator utama dalam pasar yang stabil, tetapi tetap mempertimbangkan

konfirmasi dari indikator lain untuk mengurangi risiko sinyal palsu.
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ABSTRACT

The capital market plays an important role in the economy of a country, particularly
through stock investments, which are the primary choice ior investors. This study
aims to analyze the effectiveness of the StochRS! indicator both independently and
in combination with the Volume indicator in maximizing returns on infrastructure
sector stocks listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 2022-
2023. The data were analyzed using a quantitative method with a comparative
approach, where the Mann-Whitney test was used to examine the significance of
the difference in returns between the two methods. The results show that the
StochRSI indicator has a signal success rate of 81% with a total profit of 11,405,
which is higher than the combination of indicators that has a success rate of 79%
and a total profit of 7,643. However, statistical analysis indicates no significant
difference between the two methods, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.851
> 0.05. This study underscores that although the StochRSI indicaior is more
effective on its own in maximizing returns, the combination with the Volume
indicator can provide additional confirmation that is useful for investment decision-
making, especially in volatile markets. This research supports the importance of
technical analysis in trading strategies but also notes the need to explore additional
indicators to enhance signal validity. Investors are advised to use StochRSI as the
primary indicator while still considering confirmation from other indicators to reduce
the risk of false signals.

Keywords: Technical Analysis; Stochastic Relative Strength Index (StochRSI);
Volume; tock Returns; Infrastructure Sector

ABSTRAK

Pasar modal memainkan peran penting dalam perekonomian suatu negara,
khususnya melalui investasi saham yang menjadi pilihan utama investor.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas indikator StochRSI secara
mandiri dan kombinasinya dengan indikator Volume dalam memaksimalkan return
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saham sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2022-2023. Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
komparatif, di mana uji Mann Whitney digunakan untuk menguji signifikan
perbedaan return antara kedua metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator StochRSI memiliki tingkat keberhasilan sinyal 81% dengan total
keuntungan sebesar 11.405, lebih tinggi dibandingkan kombinasi indikator yang
memiliki tingkat keberhasilan 79%.dan total keuntungan 7.643. Namun, analisis
statistik mengindikasikan tidak adanya perbedaan signifikan antara kedua metode
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,851 > 0,05. Penelitian ini
menggarisbawahi bahwa meskipun indikator StochRSI secara mandiri lebih efektif
dalam memaksimalkan return, kombinasi dengan indikator Volume dapat
memberikan komfirmasi tambahan yang berguna untuk pengambilan keputusan
investasiy terutama di pasar yang volatil. Penelitian ini mendukung pentingnya
analisis teknikal dalam strategi trading, tetapi juga mencatat perlunya eksplorasi
indikator tambahan untuk meningkatkan «validitas sinyal: Investor disarankan
menggunakan StochRSI,  sebagai indikator = utama ' -dengan  tetap
mempertimbangkan konfirmasi dari indikator lain guna mengurangi risiko sinyal
palsu.

Kata kunci: Analisis Teknikal; Stochastic Relative Strength Index
(StochRSI); Volume; Return Saham; Sektor Infrastruktur

1. PENDAHULUAN

Pasar modal memainkan peran krusial dalam ekonomi suatu.negara dengan
menghubungkan pelaku bisnis dan investor memmainkan peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Melalui pasar modal,
individu atau entitas yang memiliki sumber daya keuangan dapat menanamkan
modal mereka untuk mendapatkan keuntungan, sementara penerbit instrumen
keuangan dapat menghimpun. dana.yang diperiukan untuk memperluas usaha
mereka (Herlambang et al., 2024; Mutia Evi Kristhy et al., 2022). Salah satu bentuk
investasi yang saat ini banyak diminati oleh investor di Indonesia adalah investasi
di pasar modal, khususnya saham. Saham, sebagai instrumen utama di pasar
modal mencerminkan dinamika ekonomi dan sentimen investor (Jamil & Hayati,
2021). Namun, para investor perlu mencari Solusi untuk mengelola atau
menghindari risiko yang mungkin timbul akibat investasi di pasar saham, karena
kesalahan dalam analisis dan prediksi dapat dengan cepat menyebabkan kerugian
(Svoboda, 2022). Motivasi utama orang berinvestasi adalah untuk mendapatkan
keuntungan (Saraswati & Wirakusuma, 2018).

37



Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), mencatatkan pencapaian
baru dengan jumlah investor yang melampaui 6 juta Singgle Investor Identification
(SID), tepatnya 6.001.573 per 25 September 2024. Sepanjang tahun ini, BEI
mencatatkan pertumbuhan lebih dari 744 ribu investor saham baru. Keberhasil ini
merupakan hasil dari upaya kolaboratif Self-Regulatory Organization (SRO)
bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Angggota Bursa, perusahaan tercatat,
serta komunitas pasar modal lainnya dalam meningkatkan literasi investasi melalui
berbagai kegiatan sosialisasi. Dari Januari hingga Agustus 2024, BEI telah
melaksanakan lebih dari 17.083 program edukasi yang menjangkau lebih dari 19,1
juta peserta di seluruh Indonesia. Pada periode yang sama, investor lokal
mendominasi_kepemilikan asing. Investor individu memegang porsi 53,3% dari
total kepemilikan saham; sementara investor intitusi dalam negeri menyumbang
38,3% dan investor.institusi asing 46,6% (Simon, 2024): Di sisi lain, saham sektor
infrastruktur semakin menarik | perhatian karena kontribusinya terhadap
pembangunan. nasional (Azzaki & Haryeno, »2021). Sektor/ini dinilai memiliki
potensi periumbuhan yang baik, didukung oleh proyek strategis pemerintah dan
peningkaian belanja modal (Akbariah et al, 2023). Meskipun Kkontribusinya
terhadap total kapitalisasi pasar masih lebih kecil dibandingkan sektor lain,
prospek jangka panjangnya membuatnya menjadi pilihan menarik bagi investor
(Wahyudhi & Agung Suaryana, 2019). Return saham merupakan keuntungan
(return) yang diperoleh dari investasi (Masand & Prem, 2022). Agar mendapatkan
tingkat pengembalian yang optimal, seorang investor harus memilih saham yang
menawarkan potensi pengembalian (return) yang tinggi. Oleh karena itu, penting
bagi investor untuk memperhatikan saham yang memiliki potensi untuk
memberikan hasil yang maksimal (Haanurat et al., 2021). Sehingga diperlukan alat
analisis untuk melihat tingkat return yang di dapatkan yaitu analisis fundamental
dan teknikal.

Analisis teknikal merupakan pendekatan yang bergantung pada pergerakan
harga saham pada hari tertentu biasanya disajikan dalam bentuk grafik saham,
dengan tambahan penggunaan indikator sebagai alat bantu untuk membantu
pelaku pasar dalam+-mengambil keputusan (Monika &' Yusniar, 2020). Untuk
memaksimalkan return saham dengan analisis teknikal, investor perlu memahami
bagaimana mengombinasikan berbagai indikator-dan metode (Monika & Yusniar,
2020), karena setiap indikator memiliki fungsi dan penggunaan yang berbeda.
Dengan ' menggabungkan strategi analisis teknikal yang tepat, mengidentifikasi
tren, memanfaatkan indikator, serta mengelola risiko dengan cermat, investor
dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan return saham yang maksimal.
Pendekatan analisis teknikal sering digunakan dalam berinvestasi karena
dianggap lebih mudah dan efisien, sehingga membantu investor membuat
keputusan dengan lebih cepat (Ms. D. Sandhya rani et al., 2024). Agar dapat
mengoptimalkan keputusan investasi, investor perlu menerapkan strategi dan
analisis yang tepat untuk memprediksi tren harga saham di masa mendatang
(Logambal & Kanagasabapathy, 2024). Pengguna analisis teknikal biasanya tidak
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terlalu  memprioritaskan aspek fundamental perusahaan, seperti laporan
keuangan, dan lebih fokus pada perubahan serta dinamika pasar (Priyanka, 2022).
Tujuan utama dari analisis teknikal adalah untuk memprediksi arah pergerakan
pasar (Srushti Dongrey, 2022). Namun, meskipun ada pandangan berbeda,
banyak investor yang berpendapat bahwa analisis teknikal kurang efektif dalam
memprediksi pergerakan saham. Walaupun indikator teknikal tidak dapat
memberikan hasil yang sepenuhnya akurat karena hanya menggunakan data
historis untuk meramalkan pergerakan harga di masa depan, tentu saja hal ini
dianggap berguna (Azizzadeh & Mameghani, 2019).

Digitalisasi telah membawa transformasi besar dalam analisis teknikal di
pasar modal dengan meningkatkan aksesibilitas data secara real-time dan
menyediakan alat analitik yang lebih canggih (Auliah et al., 2024). Dan indikator
teknikal lainnya dengan mudah-dan cepat. Selain-itu, algoritma memainkan peran
penting dalam memperkuat prediksi pasar (Wiranata et al., 2021). Kecerdasan
buatan (Al) dan pembelajaran mesin{(machine learning) semakin mengoptimalkan
analisis dengan kemampuan mendeteksi-pola kompleks dalam data historis, yang
sulit diidentifikasi secara manual (Faris et al., 2024). Kombinasi ini membuat
analisis teknikal lebih akurat dan responsif terhadap perubahan dinamika pasar,
memberikan keuntungan signifikan bagi investor.

Stochastic Relative Strength Index (StochRSI) merupakan gabungan dari
indikator Stochastic Oscillator dan Relative Strength Index (Lamo et al., 2013),
dimana analisis ini memiliki perhitungan yang sama dengan indikator Stochastic.
Namun, data lowest dan highest biasanya diganti dengan data tertinggi dan
terendah indikator RSI untuk memprediksi pergerakan harga saham (Tiar &
Lasmanah, 2023). Keuntungan dari menggunakan StochRSI yaitu menawarkan
reaksi sinyal lebih cepat terhadap perubahan harga dibandingkan RSi tradisional
dan adapun keuntungan StochRSI lainnya yaitu dapat memberikan sinyal entry
dan exit yang lebih sering untuk trading jangka pendek (Shalini et al., 2019).
Sedangkan kekurangan dari StochRSI yaitu memiliki tingkat sensitivitas yang
tinggi dan menghasilkan _banyak sinyal palsu, terutama di pasar.yang tidak stabil
(Choudhuri, 2019). Dan adapun kekurangan StochRSlI lainnya yaitu kurang efektif
saat aset sedang dalam tren kuat.

Indikator Volume adalah alat analisis teknikal yang digunakan untuk
mengukur jumlah saham atau kontrak yang diperdagangkan selama periode waktu
tertentu (Srushti Dongrey, 2022). Indikator ini memberikan informasi penting
mengenai kekuatan atau kelemahan pergerakan harga (Schneider, 2009).Volume
yang tinggi sering kali menunjukkan minat yang kuat terhadap suatu aset, baik
dalam tren naik (bullish) maupun turun (bearish) (Huang et al., 2011). Sebaliknya,
volume yang rendah bisa menandakan kurangnya minat atau partisipasi dari pasar
(Anand & Venkataraman, 2016). Indikator volume sangat penting untuk
memberikan konfirmasi dan menambah validitas sinyal yang dihasilkan oleh
indikator teknikal lainnya (Thomsett, 2019). Dengan menggabungkan indikator
volume dengan indikator lain seperti indikator StochRSI, investor dapat
memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan akurat, meningkatkan
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kepercayaan dalam keputusan trading mereka, dan mengurangi risiko (Klados,
2013).

Penelitian yang dilakukan Ikhza Syafa Muis (2021), tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dari return yang dihasilkan indikator Bollinger Bands, Parabolic
SAR, dan Stochastic Oscillator dalam menentukan keputusan jual atau beli.
Menurut Nur Elma Monika (2020), pada penelitiannya mengatakan perbedaan
antara harga indikator MACD daan<indikator RSI pada close price tidak terdapat
perbedaan return yang dihasilkan pada harga terdekat saham sehingga sinyal beli
dan sinyal jual dapat dikatakan akurat dan digunakan dalam perdagangan.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Rupali Atul Mahajan, Arup Kadia,
Monika Singh, (2024) mengatakan kekuatan prediktif indikator Moving Average
StochRSI dan PVA menciptakan pasar bisnis yang baik pada bursa saham
Malaysia:“ Meskipun StochRSi-dan 'Indikator Volume adalah alat yang populer
dalam analisis teknikal, penelitian mengenai efektivitas kombinasi keduanya masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini' perlu dan layak-untuk diteliti agar para
investor dapat memahami secara mendalam bagaimana kedua indikator ini dapat
bekerja bersama-sama dalam memaksimalkan return saham dan meningkatkan
strategi trading dibandingkan penggunaan masin-masing indikator secara
terpisah.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Signaling Theory

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence pada tahun-1973. Teori
sinyal berguna untuk menggambarkan perilaku ketika dua pihak (individu atau
organisasi) memiliki akses ke informasi yang berbeda (Connelly et al., 2011).
Investor di pasar modal memerlukan informasi yang komprehensif, relevan, akurat,
dan terkini sebagai alat analisis untuk mendukung pengambilan keputusan
investasi (Mustikasari & Mukhlasin, 2021). Para investor menggunakan alat
analisis teknikal untuk memprediksi arah pergerakan harga’ saham. Pada
StochRSI nilai di atas 80% mengindikasikan jenuh beli yang artinya harga akan
berbalik arah (bullish), sedangkan nilai di bawah 20% menunjukkan jenuh jual
yang ‘artinya harga akan - berbalik arah (bearish). Dengan demikian, StochRSI
dapat memberikan lebih banyak sinyal yang relevan, terutama di pasar yang volatil
(Murti et al., 2023). Sedangkan Volume yang tinggi sering kali menunjukkan minat
yang kuat terhadap suatu aset, baik dalam tren naik (bullish) maupun turun
(bearish) (Saragih, 2015). Sebaliknya, volume yang rendah bisa menandakan
kurangnya minat atau partisipasi dari pasar (Marfuah & Anggini Asmara Dewati,
2021).

2.2 Wyckoff Method
Metode Wyckoff pertama kali dikemukakan oleh Richard D. Wyckoff.
Metode ini merupakan salah satu pendekatan analisis teknikal yang
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menitikberatkan pada aspek psikologi pasar serta hubungan antara harga dan
volume untuk mendeteksi pergerakan pasar. Metode ini tidak hanya
menitikberatkan pada analisis teknikal, tetapi juga mempertimbangkan perilaku
dan motivasi perilaku pasar, khususnya “smart money” seperti institusi besar atau
investor dengan kekuatan modal yang signifikan. Metode ini berfokus pada analisis
perilaku pasar melalui aksi harga dan volume untuk mengenali fase-fase pasar
seperti akumulasi, distribusi, kenaikan harga (markup) dan penurunan harga
(markdown). Metode ini membantu trader mengambil keputusan berdasarkan
siklus pasar yang berulang: Volume digunakan sebagai alat konfirmasi pergerakan
harga. Sekaligus mengarahkan trader untuk mengidentifikasi pola harga utama
dan menentukan.momen terbaik untuk membeli atau menjual sesuai dengan fase
pasar yang sedang berlangsung (Weinstein, 2010).

2.3 Stochastic Relative Strength Index (StochRSlI)

StochRSI merupakan indikator teknikal yang berperan penting dalam
membantu investor yang menggunakan - analisis teknikal ‘'untuk memahami
momentum pasar (Santoso & Sukamulja, 2020). StochRSI pertama Kali
diperkenalkan oleh Tushar S. Chande dan Stanley Kroll dan dijelaskan secara
detail dalam buku mereka “The New Technical Trader” yang diterbitkan pertama
kali pada tahun 1994. Indikator ini berfungsi untuk meningkatkan sensitivitas dan
menghasilkan lebih banyak sinyal dibandingkan dengan indikator tradisional
(Hendra Perdana, 2020).

Gambar 2. Penggunaan Stochastic Relative Strength Index (StochRSI)
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Sumber : Data Penelitian 2024

Dilihat dari Gambar 2 Penggunaan StochRSI , Indikator ini mengambil nilai
dari RSl'dan menerapkan pada formula Stochastic Oscillator yang menghasilkan
nilai antara 0 dan 1 atau 0 dan 100, tergantung pada skala yang digunakan. Hal
ini menjadikannya lebih responsif terhadap perubahan harga, memungkinkan
trader untuk menangkap titik pembalikan tren lebih awal. Biasanya nilai di atas
80% mengindikasikan jenuh beli, sedangkan nilai di bawah 20% menunjukkan
jenuh jual. Dengan demikian, StochRSI dapat memberikan lebih banyak sinyal
yang relevan, terutama di pasar yang volatil.
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2.4 \Volume
Indikator volume merupakan alat dalam analisis teknikal yang digunakan
untuk melihat jumlah saham atau kontrak yang diperdagangkan dalam periode
waktu tertentu (Putri & Mesrawati, 2020). Indikator volume memiliki kelebihan
dalam membantu mengonfirmasi tren pasar dengan menilai kekuatan atau
kelemahan pergerakan harga (Point &Triggers, 2020).
Gambar 1. Penggunaan Indikator Volume

il L

Sumber : Data Penelitian, 2024

Pada Gambar 1 penggunaan ‘Indikator  Volume,: menunjukkan bahwa
Volume yang tinggi mengindikasikan adanya minat yang kuat, memberikan sinyal
lebih meyakinkan dalam mengidentifikasi tren dan mendeteksi kemungkinan
pembalikan arah (Istahargyo & Wirakusuma, 2019). Dan sebaliknya jika Volume
menurun mengindikasikan potensi pelemahan tren dan memungkinkan terjadinya
konsolidasi atau pembalikan arah. Namun, indikator ini juga memiliki kelemahan,
karena volume tinggi tidak selalu menunjukkan pergerakan harga yang positif,
terutama jika terjadi penurunan harga. Selain itu, aktivitas spekulatif atau likuiditas
rendah di pasar tertentu dapat menyebabkan distorsi pada volume.

2.5 Kerangka Pikir

Gambar 3. Model Penelitian
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Sumber : Data Penelitian, 2024
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2.6 Hipotesis
Ha : Terdapat perbedaan signifikan tingkat return yang dihasilkan menggunakan
indikator StochRSI dengan kombinasi StochRSI dan Volume

HO : Tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat return yang dihasilkan
menggunakan indikator StochRSI dengan kombinasi StochRSI dan Volume

3. METODE RISET

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif.
Penelitian komparatif memiliki tujuan untuk membandingkan satu atau lebih data
sampel. Data  yang digunakan merupakan metode dokumentasi dengan
mengumpulkan data sekunder.” Dalam penelitian ini periode pengamatan yang
dilakukan adalah 2-tahun yaitu pada tahun 2022-2023: Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh saham perusahaan: yang terdaftar pada_sektor infrastruktur.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel dari suatu populasi dengan kriteria tertentu.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskripsi dimana return saham di ambil dari selisih harga beli dan harga jual
dengan menggunakan indikator StochRSI dengan time frame (14,3,3) yang
kemudian di akumulasikan. Selain itu, untuk kombinasi ketika terjadi titik beli pada
indikator StochRSI dan Volume meningkat maka signal berhasil dan ketika terjadi
titik jual pada indikator StochRSI dan Volume menurun maka signal tidak berhasil.
Selanjutnya dilakukan uji mann whitney untuk melihat perbandingan indikator
StochRSI dengan kombinasi StochRSI dan Volume untuk menghasilkan return
saham. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah:

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian

No. Jumlah
Kriteria

1. Perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat pada 60
periode 2022-2023

2. Perusahaan sektor infrastruktur yang termasuk pada 23
pencatatan utama

3. Saham yang mengalami Overbought dan Oversold 22
Jumlah Sampel 22
Periode Penelitian 2 Tahun
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka terdapat 22 saham sektor
infrastruktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang digunakan dalam
penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 2. Perbandingan Return StochRSI dan Kombinasi

Keterangan StochRSl: Kombinasi
Total Sighal 201 199
True Signal 163 157
False Signal 38 42
Persentase Signal berhasil 81% 79%
Total Keuntungan/Kerugian 11405 7643
Saham dengan Signal

Terbanyak KEEN KEEN
Jumlah Signal 16 16
Saham dengan Signal paling

sedikit BALI BALI
Jumlah Signal 7 7
Return Maximum ISAT ISAT
Nilai Profit 4625 1801
Return Minimum WEGE MORA
Nilai Profit 48 29

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator StochRSI
dan kombinasi StochRSI dengan indikator volume memiliki tingkat efektivitas yang
berbeda dalam memberikan sinyal trading pada saham sektor Infrastruktur di
Bursa 'Efek Indonesia selamaperiode 2022-2023. StochRSI secara mandiri
menghasilkan 199 sinyal dengan tingkat keberhasilan 79%. Dari segi total
keuntungan, StochRSI memberikan hasil yang lebih tinggi, yaitu sebesar 11.405
dibandingkan dengan kombinasi kedua indikator yang menghasilkan 7.643.

Saham yang paling banyak menghasilkan sinyal adalah saham KEEN
dengan 16 sinyal, baik pada indikator StochRSI maupun kombinasi, sedangkan
saham yang meghasilkan sinyal paling sedikit adalah saham BALI dengan 7 sinyal.
Return maksimum dicapai oleh saham ISAT pada kedua indikator, dengan nilai
profit sebesar 4.625 untuk StochRSI dan 1.801 untuk kombinasi indikator. Di sisi
lain, return minimum untuk indikator StochRSI tercatat pada saham WEGE dengan
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profit 48, sedangkan pada kombinasi indikator return minimum terjadi pada saham
MORA dengan profit 29.

Uji Mann Whitney

Tabel 3. Uji Beda Mann Whitney
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Berdasarkan data pada tabel hasil penelitian, Indikator StochRSI
menghasilkan 201 sinyal dengan tingkat keberhasilan 81% dan total keuntungan
11.405, sedangkan kombinasi StochRSI dan volume menghasilkan 199 sinyal
dengan keberhasilan 79% dan keuntungan 7.643. Saham ISAT mencatat return
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maksimum pada kedua metode, namun lebih tinggi padda StochRSI yaitu 4.625.
Uji Mann Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua
metode Asymp. Sig. 0,852 > 0,05. Dengan demikian, Hipotesis alternatif (Ha)
ditolak, dan Hipotesis nol (Ho) diterima, menunjukkan bahwa kombinasi indikator
tidak memberikan keunggulan signifikan dibandingkan penggunaan StochRSI
secara mandiri dalam memaksimalkan return saham. Indikator StochRSI memiliki
sensitivitas tinggi dalam memberikan sinyal, sehingga dapat memberikan
keuntungan lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi indikator (Hendra
Perdana, 2020). Namun, kombinasi indikator volume mampu memberikan
konfirmasi tambahan pada sinyal StochRSI, meskipun hal ini tidak secara
signifikan meningkatkan profitabilitas. Hasil ini mendukung secara teori analisis
teknikal, yang 'menyatakan bahwa kombinasi indikator dapat meningkatkan
validitas_ sinyal, tetapi juga mencerminkan keterbatasan karena faktor sensitivitas
StochRSI yang menghasilkan banyak sinyal palsu/pada kondisi pasar tertentu
(Murti et al., 2023).

Gambar 3. Diagram Perbandingan Return StochRSI dan Kombinasi
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Berdasarkan Gambar 3 Diagram Perbandingan Return StochRSI dan
Kombinasi, memperiihatkan perbandingan antara dua indikator yaitu StochRSI
dan Kombinasi pada lima perusahaan yaitu ISAT, JSMR,TLKM, EXCL, CMNP.
Setiap perusahaan menunjukkan variasi yang mencolok dalam nilai kedua indkator
tersebut. ISAT memiliki nilai StochRSI tertinggi di antara semua perusahaan
mencapai 4.625, jauh lebih besar dibandingkan nilai kombinasinya yang hanya
sebesar 1.081. Di sisi lain, JSMR mencatatkan nilai kombinasi yang paling besar
yaitu 3.400 dengan nilai StochRSI yang hampir serupa. Untuk TLKM, kedua
indikator memiliki nilai yang relatif seimbang dengan StochRSI sebesar 1.230 dan
nilai Kombinasi juga memiliki nilai yang sama 1.230. EXCL menunjukkan
perbedaan yang lebih kecil antara kedua indikator, dengan nilai StochRSI sebesar
1.090 dan Kombinasi sebesar 980. Sementara itu, CMNP memiliki nilai terendah
di antara semua perusahaan dengan StochRSI sebesar 785 dan Kombinasi sedikit
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lebih rendah yaitu 755. Grafik ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan memiliki
pola distribusi yang berbeda antara nilai StochRSI dan Kombinasi, mencerminkan
karakteristik atau kinerja unik dari masing-masing entitas.

Kombinasi indikator StochRSI dan indikator Volume dapat digunakan secara
efektif untuk mengelola risiko investasi.di pasar yang volatil (Izzah et al., 2021).
StochRSI  mengukur momentum harga dengan menggabungkan elemen
Stochastic Oscillator dan RSl digunakan untuk mengidentifikasi kondisi pasar
yang berada dalam keadaan jenuh beli (overbought) atau jenuh jual (oversold).
Pada StochRSI nilai-di atas 80% mengindikasikan jenuh beli yang artinya harga
akan berbalik arah (bullish), sedangkan nilai di bawah 20% menunjukkan jenuh
jual yang artinya harga akan berbalikk arah (bearish). Di sisi lain, indikator volume
memberikan informasi mengenai Kekuatan pergerakan harga. Jika StochRSI
menunjukkan kondisi overbought dengan volume rendah, akan mengindikasikan
bahwa pembalikan harga lebih- mungkin terjadi karena kurangnya dukungan.untuk
tren yang sedang berlangsung. Sebaliknya, jika kondisi oversold dengan volume
tinggi, ini bisa menjadi tanda pembalikan yang lebih kuat. Dengan
mengombinasikan kedua indikator ini, investor dapat mengidentifikasi titik masuk
dan keluar pasar dengan lebih baik, sambil mempertimbangkan risiko yang muncul
dari volatilitas pasar (Herlambang et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan memberikan landasan terkait pentingnya analisis
teknikal dalam pengambilan keputusan investasi, namun juga mencatat
keterbatasan bahwa setiap indikator memiliki kelemahan tersendiri, khususnya
pada dinamika pasar yang tidak stabil. Penelitian ini mengkaji efektivitas indikator
StochRSI dan kombinasinya dengan indikator volume dalam memaksimalkan
return saham-di sektor infrastruktur memiliki keunikan dalam menggabungkan
indikator teknikal untuk mengevaluasi sinyal trading. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Monika & Yusniar, 2020) yang menggunakan indikator MACD dan RSI
dalam analisis teknikal, namun penelitian tersebut berfokus pada saham-saham di
sektor Jakarta Islamic Index (JII), bukan sektor infrastruktur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa StochRSI memberikan tingkat keberhasilan sinyal lebih tinggi
dibandingkan kombinasi indikator, meskipun perbedaannya tidak signifikan,
sedangkan penelitian (Muis et al., 2021) menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan antara indikator teknikal seperti Bollinger Bands, Parabolic SAR, dan
Stochastic Oscillator dalam menghasilkan keputusan beli atau jual. Selain itu,
penelitian (Rupali Atul Mahajan, Arup Kadia, Monika Singh, 2024) yang
menggunakan kombinasi Moving Avarage (MA), Stochastic RSI, dan Price Volume
Action (PVA) dalam bursa saham Malaysia juga mendukung penggabungan
indikator untuk meningkatkan prediksi pasar, tetapi menyoroti bahwa sensitivitas
tinggi pada indikator tertentu seperti StochRSI dapat menghasilkan sinyal palsu.

Penelitian ini berfokus pada sektor infrastruktur dan menunjukkan bahwa
meskipun kombinasi indikator dapat meningkatkan validitas sinyal, hal ini tidak
selalu berdampak signifikan pada profitabilitas. Dibandingkan penelitian lain,
penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan sensitivitas indikator
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dalam kondisi pasar tertentu. Keterbatasan penelitian ini meliputi fokus yang hanya
pada saham sektor infrastruktur di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-
2023, sehingga hasilnya kurang mewakili sektor atau periode lain. Sampel
penelitian yang kecil yaitu 22 saham, juga membatasi generalisasi temuan.
Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan faktor fundamental atau
makroekonomi, serta kombinasi indikator yang diuji tidak menunjukkan
keunggulan signifikan dibandingkan penggunaan StochRSI secara mandiri,
sehingga diperlukan eksplorasi lebih lanjut dengan metode lain. Penelitian ini
memberikan dasar untuk® penelitian lanjutan terkait strategi penggabungan
indikator teknikal lain-untuk- memaksimalkan return saham.

5. SIMPULAN

Berdasarkan Uji Mann Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
antara kedua metode Asymp.. Sig. 0,852 > 0,05. Penelitian/ini menyimpulkan
bahwa indikator StochRS! secara mandiri lebih efektif dalam memberikan sinyal
trading dengan tingkat keberhasilan sebesar 81% dibandingkan komhinasi dengan
indikator volume yang mencapai 79%. Dari segi total keuntungan, StochRSI juga
memberikan hasil lebih tinggi yaitu 11.405, dibandingkan kombinasi yang hanya
menghasilkan 7.643. Namun, uji statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan antara kedua metode, sehingga kombinasi indikator belum memberikan
keunggulan yang berarti dibandingkan penggunaan StochRSI secara mandiri. Hal
ini menunjukkan bahwa sensitivitas tinggi pada StochRSI masih menjadi kendala
utama dalam kondisi pasar yang volatil. Dengan demikian, kombinasi indikator
StochRSI dan Indikator Volume tidak memberikan keunggulan yang signifikan
dibandingkan penggunaan StochRSI secara mandiri dalam memaksimalkan return
saham. Meskipun kombinasi indikator dapat meningkatkan validitas sinyal,
sensitivitas tinggi dari StochRSI menyebabkan banyak sinyal palsu, terutama
dalam kondisi pasar yang volatil. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan sektor dan periode waktu agar hasil.lebih representatif.
Selain itu, penggunaan sampel yang lebih banyak dan penggabungan indikator
teknikal lainnya, seperti Moving Average atau Bollinger Bands, dapat dieksplorasi
untuk. meningkatkan < validitas = sinyal. Peneliti. juga disarankan untuk
mempertimbangkan faktor fundamental dan makroekonomi sebagai variabel
tambahan guna memberikan analisis yang lebih komprehensif. Bagi investor,
disarankan untuk menggunakan StochRSI sebagai indikator utama dalam pasar
yang stabil, tetapi tetap mempertimbangkan konfirmasi dari indikator lain untuk
mengurangi risiko sinyal palsu.
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Lampiran 2
“BookChapter”

PENERAPAN INDIKATOR VOLUME DALAM OPTIMALISASI STRATEGI

TRADING SAHAM

Nur Alfriani Usman, Agusdiwana Suarni, Mira

PENGANTAR

Analisis teknikal - merupakan pendekatan// penting dalam dunia
perdagangan yang berfokus pada pergerakan harga dan jpola grafik untuk
memprediksi arah pasar [1]. Salah satu aspek krusial dalam analisis teknikal
adalah penggunaan indikator volume [2]. Volume perdagangan memberikan
wawasan tentang kekuatan atau kelemahan suatu pergerakan harga sehingga
membantu trader untuk mengkonfirmasi sinyal dari indikator harga lainnya [3].
Dengan memahami hubungan antara analisis teknikal dan indikator volume trader
dapat memperoleh gambaran yang lebih haolistik tentang dinamika pasar yang
pada gilirannya dapat meningkatkan keputusan investasi [4]. Indikator volume
tidak hanya meningkatkan akurasi sinyal perdagangan tetapi juga membantu

dalam mengidentifikasi momen pembalikan tren serta potensi breakout [5].

Indikator volume menjadi salah satu alat yang sering digunakan untuk
mengukur jumiah aset yang diperdagangkan dalam suatu periode waktu tertentu
dan merupakan cerminan aktivitas penawaran dan permintaan di pasar yang
memiliki hubungan erat dengan fluktuasi harga pasar [6]. Indikator volume
memberikan gambaran tentang’ tingkat partisipasi dan minat pasar terhadap
pergerakan harga suatu aset [7]. Indikator volume yang tinggi sering kali
menunjukkan bahwa pergerakan harga didukung oleh minat pasar yang kuat,
untuk mengkonfirmasi keinginan tren harga baik itu uptrend maupun downtrend.
Sebaliknya, volume rendah bisa menandakan kurangnya minat dan dapat

menunjukkan potensi perubahan arah harga [5].

Indikator volume dapat dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal yang tidak

selalu mencerminkan perubahan fundamental yang mendalam di pasar [8].
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Misalnya, volume bisa meningkat secara tajam setelah pengumuman berita
penting atau peristiwa ekonomi besar yang mempengaruhi pasar global [9]. Dalam
situasi seperti ini, meskipun volume yang tinggi memberikan indikasi adanya minat
pasar yang besar pergerakan harga yang terjadi bisa jadi tidak didasarkan pada
perubahan mendasar dalam sentimen pasar, tetapi lebih kepada reaksi terhadap
berita tersebut [10]. Oleh karena itu, indikator volume harus dijelaskan dalam
konteks yang lebih luas dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang

dapat mempengaruhi keputusan pasar [11].

Indikator volume bukanlah 'data yang dapat dilihat secara terpisah,
melainkan harus dianalisis-dalam konteks keseluruhan pasar dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya [12]. Meskipun indikator volume dapat memberikan
petunjuk yang sangat berguna mengenai arah dan kekuatan suatu tren harga [5].
Analisis volume harus dipertimbangkan bersamaan dengan faktor lain, seperti
analisis harga, kondisi ekonomi, dan sentimen pasar [13]. Pemahaman yang
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi volume dapat membantu
trader dan analis pasar dalam membuat keputusan yang lebih terinformasi dan
efektif [14].

Dalam beberapa situasi, indikator volume tidak bekerja dengan baik di
kondisi pasar tertentu [6]. Seperti, ketika pasar mengalami volatilitas yang sangat
tinggi atau pasar yang berada dalam fase konsolidasi, indikator volume mungkin
tidak memberikan sinyal yang jelas atau dapat menjadi sangat membingungkan
[15]. Oleh karena itu, indikator volume harus di pandang sebagai alat yang
berfungsi untuk mendukung-analisis pasar, bukan sebagai satu-satunya alat yang

digunakan untuk membuat keputusan perdagangan [4].
PEMBAHASAN

Indikator volume sering kali dianggap sebagai salah satu indikator yang
lebih sederhana dalam analisis teknis [16], tetapi kelebihannya untuk memberikan
sinyal yang sangat relevan terkait dengan validitas pergerakan harga yang terjadi.
Dalam pasar saham, indikator volume diukur berdasarkan jumlah saham yang
diperdagangkan dalam satu hari atau dalam periode waktu tertentu [17].
Sedangkan dalam pasar forex atau komoditas, indikator volume dihitung

berdasarkan jumlah kontrak atau lot yang diperdagangkan [18].
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Indikator volume merupakan indikator yang dapat digunakan untuk melihat
intensitas pergerakan harga di pasar [19]. Dengan kata lain, indikator volume
memberikan informasi tentang seberapa banyak minat yang ada di pasar terhadap
instrumen tertentu [20]. Indikator ini memiliki peran yang sangat penting dalam
konfirmasi suatu tren harga di pasarfinansial [21]. Dalam analisis teknis, salah
satu prinsip dasar yang diterima secara luas adalah pergerakan harga yang kuat
seharusnya didukung oleh volume yang besar [22]. Ini berarti bahwa volume
memberikan petunjuk apakah suatu pergerakan harga didorong oleh partisipasi
pasar yang signifikan ataukah hanya merupakan penutupan sementara yang
kurang meyakinkan [21]. Volume  dipilih .sebagai indikator kekuatan atau

kelemahan dari tren yang sedang berlangsung [5].

Gambar 1. Penggunaan: Indikator Volume

iy

Sumber : Penulis

Pada Gambar 1, penggunaan Indikator Volume menunjukkan bahwa
tingginya volume mencerminkan minat yang besar dari pelaku pasar, sehingga
memberikan sinyal yang lebih kuat dalam mengidentifikasi tren serta mendeteksi
kemungkinan- pembalikan  arah [7]. Sebaliknya, ~ penurunan volume
mengindikasikan peluang terjadinya konsolidasi atau pembalikan arah [5]. Namun,
perlu diketahui bahwa volume yang tinggi tidak selalu berkorelasi dengan
pergerakan harga yang positif, terutama jika disertai penurunan harga [21]. Selain
itu, aktivitas spekulatif atau rendahnya likuiditas di pasar tertentu dapat

mempengaruhi keakuratan data volume [23].

Strategi penggunaan indikator volume dalam perdagangan sangat berguna
untuk membantu trader mengkonfirmasi pergerakan harga dan meningkatkan
akurasi keputusan perdagangan [21]. Indikator volume dapat digunakan untuk
mengonfirmasi breakout, mengidentifikasi divergence, mengamati fase akumulasi
dan distribusi, mengonfirmasi pola pembalikan harga, dan memperjelas level

support dan resistance yang lebih kuat [15]. Dengan memahami dan
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memanfaatkan indikator volume dengan cara yang tepat, trader dapat
meningkatkan peluang mereka untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi

serta mengurangi risiko yang terkait dengan perdagangan.

Indikator volume memiliki kelebihan dalam memberikan konfirmasi
terhadap kekuatan atau kelemahan-suatutren harga, di mana volume yang tinggi
sering kali menunjukkan minat.yang kuat dari pasar, baik dalam tren naik (bullish)
maupun tren turun (bearish) [24],[25]. Namun, indikator volume juga memiliki
kelemahan, salah-satunya adalah bahwa volume tinggi tidak selalu menunjukkan

pergerakan harga yang positif, terutama jika terjadi penurunan harga [13].

Indikator volume menjadi salah satu indikator utama dalam analisis teknikal
dan memberikan.wawasan penting mengenai-kekuatan atau kelemahan suatu
pergerakan harga, meskipun penggunaannya juga memiliki sejumlah
keterbatasan [15]. Salah satu batasan utama dalam penggunaan indikator volume
dalam teknik analisis yaitu volume yang tidak konsisten di berbagai pasar [26].
Pemahaman terhadap Kketerbatasan ini penting bagi trader agar dapat
menggunakan indikator volume secara efektif dan menghindari kesalahan dalam
pengambilan keputusan [6]. Volume memiliki relevansi yang berbeda-beda,
tergantung pada jenis pasar yang dianalisis. Misalnya di pasar saham, volume
perdagangan yang dilaporkan mencerminkan aktivitas perdagangan di satu bursa
tertentu [6].

Gambar 2. Penggunaan Kombinasi Indikator Volume dan StochRSI pada

Pergerakan Saham ISAT
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Gambar 2 menunjukkan tren harga dari awal Mei hingga pertengahan Juli.

Grafik ini mencerminkan pola kenaikan harga saham yang konsisten atau tren
bullish, di mana harga bergerak dari sekitar 1.550 di awal Mei hingga mendekati
2.250-2500 pada pertengahan Juli. Setiap candlestick menunjukkan pergerakan
harga harian, dengan candlestick hijau menunjukkan kenaikan harga dan
nan. Terlihat lonjakan volume
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tren kenaikan dan mencapai puncak pada pertengahan bulan September.

Setelah mencapai puncak, harga mulai mengalami penurunan yang tajam
sampai dengan akhir oktober hingga november, yang menandakan tekanan jual
sedang mendominasi. Pada bulan Desember hingga awal tahun, harga bergerak
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dalam pola sideways atau konsolidasi setelah penurunan tajam yang terjadi

sebelumnya.

Secara keseluruhan, pergerakan harga mencerminkan tiga fase utama:
yaitu konsolidasi awal, tren naik yang diikuti oleh penurunan tajam, dan akhirnya
stabilisasi di level rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa saham ini mengalami

perubahan dinamika pasar yang cukup signifikan sepanjang tahun.
PENUTUP

Indikator volume merupakan salah satu indikator penting dalam analisis
teknikal'yang memberikan wawasan mendalam tentang kekuatan atau kelemahan
pergerakan harga suatu aset [4]. Dengan menganalisis jperubahan dan pola
volume, trader dapat memvalidasi sinyal teknikal, mengidentifikasi potensi
pembalikan arah, serta menentukan level support dan resistance yang lebih kuat
[15]. Indikator ini memungkinkan investor untuk memahami sejauh mana
partisipasi pasar mendukung pergerakan harga, sehingga meningkatkan
keakuratan dalam pengambilan keputusan [27]. Volume yang tinggi sering kali
menjadi tanda kuatnya minat pasar, sementara volume yang rendah dapat

menunjukkan potensi pelemahan tren [6].

Indikator volume memiliki batasan yang perlu diperhatikan. Indikator
volume sering kali tidak konsisten di berbagai jenis pasar, terutama di pasar yang
likuiditasnya rendah atau yang menggunakan tick volume seperti forex [28]. Selain
itu, indikator-volume dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal [11]. Sebagai
alat yang sederhana namun efektif, volume tetap menjadi indikator yang relevan
dalam analisis teknikal, khususnya bagi trader yang ingin memahami dinamika
kekuatan pasar [29]. Dengan.mengintegrasikan analisis volume ke dalam strategi
perdagangan, trader dapat mengidentifikasi peluang yang lebih baik dan
meminimalkan risiko terkait perdagangan [30]. Meskipun memiliki keterbatasan,
penggunaan indikator volume yang bijak bersama dengan pemahaman yang
mendalam tentang konteks pasar akan membantu trader untuk mencapai hasil

yang lebih optimal di pasar keuangan yang dinamis [31].
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Lampiran 5 : Daftar Perusahaan Sampel

No. Kode Saham Nama Perusahaan
1 ADHI Adhi Karya (Persero) Thk.
2 BALI Bali Towerindo Sentra Tbk.
3 CASS Cardig Aero Services Tbk.
4 CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk.
5 EXCL XL Axiata Tbk.
6 JKON Jaya Konstruksi Manggala Prata Tbk.
7 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk.
8 PTPP PP (Persero) Tbk.
9 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk.
10 TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk.
11 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Thk
12 TOTL Total Bangun Persada Tbk.
13 TOWR Sarana Menara Nusantara Thk.
14 WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk.
15 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk.
16 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk.
17 KEEN Kencana Energi Lestari Thk.
18 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk.
19 PGEO Pertamina Geothermal Energy Thk.
20 POWR Cikarang Listrindo Tbk.
21 ISAT Indosat Thbk.
22 BDKR Berdikari Pondasi Perkasa Tbk.

Lampiran 6 . Data Profit StochRSI

No SI:?\:?n Tanggal Beli Beli Taj:gaf;'al Jual Profit

24-Feb-22 790 15-Mar-22 805 15

06-Apr-22 795 09-Mei-22 765 -30

19-Jul-22 780 04-Agu-22 965 185

1 BALI 22-Des-22 755 02-Jan-23 805 50
27-Apr-23 770 15-Mei-23 800 30

21-Jun-23 760 12-Jul-23 780 20

23-Nov-23 695 06-Des-23 775 80
Total 350

2 CASS 19-Jan-22 420 08-Feb-22 380 -40
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01-Mar-22 354 21-Mar-22 326 -28
06-Jul-22 380 13-Jul-22 372 -8
05-0Okt-22 400 26-0kt-22 390 -10
19-Des-22 416 04-Jan-23 410 -6
20-Feb-23 418 02-Mar-23 430 12
18-Apr-23 402 05-Mei-23 424 22
05-Jun-23 466 10-Jul-23 515 49
23-Agu-23 600 30-Agu-23 690 90
27-Sep-23 630 17-0Okt-23 670 40

25-0kt-23 720 14-Nov-23 720 0
29-Nov-23 700 6 Des 2023 795 95
Tota 216
21-Jan-22 1625 16-Feb-22 2010 385
17-Jun-22 1990 29-Jun-22 2020 30
23-Sep-22 1995 03-Okt-22 1975 -20
20-Okt-22 1880 01-Nov-22 1920 40
18-Nov-22 1755 25-Nov-22 1900 145
CMNP 27-Mar-23 1670 05-Apr-23 1750 80
24-Mei-23 1695 07-Jun-23 1690 -5
11-Sep-23 1610 15-Sep-23 1625 15
04-0kt-23 1540 16-0Okt-23 1545 5
27-0Okt-23 1520 03-Nov-23 1590 70
28-Nov-23 1520 07-Des-23 1560 40
Tota 785
13-Jan-22 3020 03-Feb-22 3270 250
09-Mar-22 2660 29-Mar-22 2760 100
21-Jun-22 2500 29-Jun-22 2550 50
13-Jul-22 2300 25-Jul-22 2450 150
04-Okt-22 2500 10-Okt-22 2500 0
18-Okt-22 2480 24-0Okt-22 2400 -80
30-Nov-22 2170 07-Des-22 2220 50
EXCL 14-Des-22 2080 05-Jan-23 2290 210
17-Mar-23 1950 31-Mar-23 1980 30
17-Mar-23 1950 31-Mar-23 1980 30
02-Mei-23 1730 15-Mei-23 1940 210
26-Jun-23 1980 11-Jul-23 2040 60
21-Sep-23 2350 04-0Okt-23 2370 20
27-0kt-23 2120 15-Nov-23 2150 30
27-Nov-23 2100 01-Des-23 2080 -20
Total 1090
IPCC 24-Jan-22 515 09-Feb-22 500 -15
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09-Mar-22 484 21-Mar-22 490 6
13-Mei-22 515 30-Mei-22 625 110
05-Jul-22 555 27-Jul-22 570 15
31-Agu-22 525 15-Sep-22 530 5
14-0Okt-22 500 27-0Okt-22 515 15
10-Jan-23 535 19-Jan-23 565 30
20-Mar-23 590 31-Mar-23 625 35
17-Mei-23 695 26-Mei-23 745 50
19-Jun-23 710 27-Jun-23 765 55
02-Agu-23 745 24-Agu-23 775 30
20-Sep-23 710 20-Okt-23 760 50
14-Des-23 720 20:Des-23 Yol 5
Total 391
07-Feb-22 5675 23-Feb-23 5575 -100
09-Mar-22 5275 23-Mar-22 5300 25
27-Mei-22 5425 07-Jun-22 5475 50
19-Jul-22 6225 26-Jul-22 6325 100
22-Sep-22 7200 28-Sep-22 7300 100
18-Okt-22 6325 04-Nov-22 6700 375
ISAT 15-Des-22 585 28-Des-22 6000 625
27-Jan-22 6000 21-Feb-22 6800 800
18-Apr-23 6700 10-Mei-23 | 7725 1025
25-Mei-23 7775 08-Jun-23 8700 925
27-Jul-23 8750 03-Agu-23 8975 225
04-Sep-23 9275 18-Sep-23 9850 575
02-Okt-23 10300 | 05-Okt-23 10400 100
03-Nov-23 9300 17-Nov-23 9100 -200
Total 4625
18-Feb-22 86 11-Mar-22 76 -10
21-Jun-22 81 29-Jun-22 84 3
15-Jul-22 82 28-Jul-22 90 8
23-Agu-22 111 15-Sep-22 214 103
14-Nov-22 154 29-Nov-22 152 -2
JKON 15-Des-22 121 22-Des-22 132 11
10-Jan-23 107 26-Jan-23 131 24
17-Mar-23 110 05-Apr-23 120 10
31-Mei-23 104 09-Jun-23 107 3
16-Agu-23 108 24-Agu-23 109
21-Sep-23 105 27-Sep-23 133 28
24-Nov-23 86 07-Des-23 88 2
Total 181
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10-Jan-22 450 27-Jan-22 466 16
14-Mar-22 480 21-Mar-22 470 -10
13-Apr-22 450 27-Apr-22 458 8
27-Mei-22 418 09-Jun-22 458 40
19-Jul-22 456 25-Jul-22 464 8
11-Agu-22 472 23-Agu-22 525 53
21-Okt-22 670 17-Nov-22 785 115
8 KEEN 15-Des-22 605 03-Jan-23 640 35
25-Jan-23 550 31-Jan-23 525 -25
06-Mar-23 525 16-Mar-23 535 10
18-Apr-23 530 09-Mei-23 755 225
05-Jun-23 675 22-Jun-23 735 60
11-Agu-23 730 29-Agu-23 845 115
15-Sep-23 845 26-Sep-23 925 80
24-0kt-23 825 09-Nov-23 790 -35
13-Des-23 715 20-Des-23 775 60
Total 755
03-Okt-22 560 10-Okt-22 570 10
31-Okt-22 555 04-Nov-22 575 20
29-Nov-22 560 12-Des-22 560 0
11-Jan-23 444 01-Feb-23 438 -6
9 MORA 24-Mar-23 464 30-Mar-23 480 16
28-Apr-23 462 08-Mei-23 466 4
27-Jul-23 466 03-Agu-23 466 0
09-Okt-23 470 16-Okt-23 464 -6
23-0kt-23 456 01-Nov-23 466 10
27-Nov-23 460 18-Des-23 466 6
Total 54
18-Feb-22 770 04-Mar-22 470 0
13-Apr-22 750 22-Apr-22 800 50
20-Mei-22 685 08-Jun-22 725 40
01-Jul-22 695 12-Jul-22 715 20
28-Sep-22 745 28-0kt-22 720 -25
10 MTEL 21-Nov-22 690 28-Nov-22 715 25
01-Feb-23 680 22-Feb-23 715 35
07-Mar-23 710 13-Mar-23 705 -5
08-Jun-23 635 20-Jun-23 670 35
18-Jul-23 650 10-Agu-23 715 65
02-Nov-23 620 15-Nov-23 690 70
19-Des-23 710 29-Des-23 705 -5
Total 305
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31-Jan-22 625 17-Feb-22 645 20
08-Mar-22 620 23-Mar-22 635 15
25-Mei-22 685 07-Jun-22 730 45
04-Jul-22 670 27-Jul-22 685 15
01-Sep-22 670 08-Sep-22 675 5
11 POWR 18-Okt-22 665 01-Nov-22 680 15
28-Des-22 660 04-Jan-23 660 0
17-Mar-23 655 05-Apr-23 660 5
24-Mei-23 675 21-Jun-23 725 50
01-Agu-23 735 16-Agu-23 785 50
25-0kt-23 740 20-Nov-23 730 -10
29-Nov-23 715 08-Des-23 705 -10
Total 200
20-Jan-22 910 09-Feb-22 1045 135
08-Mar-22 910 15-Mar-22 1015 105
23-Mei-22 880 02-Jun-22 920 40
23-Jun-22 950 29-Jun-22 960 10
19-Jul-22 890 26-Jul-22 915 25
31-Agu-22 1010 19-Sep-22 1050 40
1 PTPP 21-0Okt-22 865 31-Okt-22 880 15
22-Des-22 725 05-Jan-23 705 -20
12-Jan-23 620 30-Jan-23 675 55
09-Mar-23 610 04-Apr-23 580 -30
25-Mei-23 510 14-Jun-23 600 90
13-Jul-23 610 20-Jul-23 625 15
10-Agu-23 540 25-Agu-23 595 55
02-Nov-23 560 21-Nov-23 600 40
Total 575
22-Feb-22 342 16-Mar-22 362 20
25-Mei-22 374 09-Jun-22 392 18
21-Jun-22 348 04-Jul-22 358 10
19-Jul-22 368 29-jul-22 376 8
23-Agu-22 356 16-Sep-22 362 6
13 SSIA 08-Nov-22 296 18-Nov-22 310 14
22-Des-22 276 05-Jan-23 268 -8
12-Jan-23 260 02-Feb-23 484 224
05-Apr-23 340 18-Apr-23 388 48
23-Mei-23 406 08-Jun-23 480 74
10-Jul-23 430 24-Jul-23 460 30
11-Agu-23 396 05-Sep-23 372 -24
Total 420
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04-Feb-22 4230 15-Feb-22 4410 180
25-Feb-22 4340 10-Mar-22 4410 70
07-Apr-22 4540 19-Apr-22 4680 140
25-Mei-22 4200 07-Jun-22 4250 50
14-Jun-22 4110 25-Jul-22 4240 130
26-Sep-22 4460 06-0Okt-22 4430 -30
14 TLKM 19-Okt-22 4200 27-0kt-22 4370 170
08-Des-22 3740 28-Des-22 3730 -10
20-Feb-23 3820 27-Feb-23 3960 140
05-Apr-23 4150 14-Apr-23 4340 190
19-Mei-23 4020 30-Mei-23 4120 100
02-Agu-23 3690 18-Agu-23 3760 70
31-Okt-23 3490 08-Nov-23 3520 30
Total 1230
08-Mar;22 292 16-Mar-22 304 12
05-Apr-22 294 12-Apr-22 292 -2
17-Jun-22 298 22-Jul-22 306 8
06-Sep-22 340 20-Sep-22 344 4
18-Okt-22 306 26-0kt-22 312 6
14-Des-22 306 28-Des-22 306 0
15 TOTL 04-Jan-23 304 11-Jan-23 302 -2
14-Feb-23 318 24-Feb-23 334 16
17-Mar-23 316 14-Apr-23 332 16
09-Mei-23 338 16-Mei-23 428 90
05-Jun-23 316 19-Jun-23 326 10
08-Agu-23 362 21-Agu-23 380 18
19-Sep-23 366 16-Okt-23 372 6
24-0kt-23 364 07-Nov-23 362 -2
Total 180
14-Jan-22 186 25-Jan-22 179 -7
31-Jan-22 173 08-Feb-22 180 7
09-Mar-22 175 17-Mar-22 184 9
14-Apr-22 179 09-Mei-22 177 -2
23-Mei-22 172 06-Jun-22 176 4
16 WEGE 21-Jun-22 174 29-Jun-22 181 7
18-Jul-22 172 27-Jul-22 174 2
20-Okt-22 165 31-Okt-22 168 3
08-Des-22 156 20-Des-22 154 -2
11-Jan-23 133 30-Jan-23 143 10
21-Mar-23 133 30-Mar-23 135 2
31-Mei-23 82 20-Jun-23 96 14
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11-Agu-23 93 31-Agu-23 95 2
31-Okt-23 92 08-Nov-23 91 -1
Total 48
28-Jan-22 742 11-Feb-22 842 100
08-Mar-22 655 16-Mar-22 714 59
14-Apr-22 641 06-Mei-22 659 18
24-Mei-22 627 10-Jun-22 691 64
17-Jun-22 664 29-Jun-22 733 69
19-Jul-22 650 26-Jul-22 682 32
31-Agu-22 742 16-Sep-22 778 36
17 ADHI 21-0Okt-22 568 28-0kt-22 555 -13
08-Des-22 505 26-Des-22 510 5
12-Jan-23 424 08-Feb-23 492 68
21-Mar-23 408 31-Mar-23 416 8
12-Apr-23 404 02-Mei-23 414 10
30-Mei-23 342 15-Jun-23 452 110
13-Jul-23 474 19-Jul-23 515 41
29-Agu-23 446 15-Sep-23 460 14
02-Nov-23 402 21-Nov-23 404 2
Total 623
28-Apr-23 276 03-Mei-23 262 -14
17-Mei-23 274 30-Mei-23 282 8
18 RO 12-Jun-23 288 04-Jul-23 346 58
28-Jul-23 376 23-Agu-23 525 149
22-Sep-23 560 16-Okt-23 585 25
22-Nov-23 510 08-Des-23 510 0
Total 226
31-Jan-22 3290 21-Feb-22 3420 130
13-Apr-22 3770 06-Mei-22 4030 260
25-Mei-22 3800 02-Jun-22 3970 170
05-Jul-22 3690 22-Jul-22 3510 -180
13-Sep-22 3430 19-Sep-22 3530 100
06-0Okt-22 3300 21-Okt-22 3470 170
19 ISMR 07-Des-22 2880 05-Jan-23 3070 190
27-Jan-23 3150 06-Feb-23 3370 220
17-Mar-23 3150 11-Apr-23 3390 240
28-Apr-23 3290 12-Mei-23 3470 180
05-Jun-23 3350 16-Jun-23 3940 590
25-Agu-23 3650 01-Sep-23 4410 760
05-Okt-23 4220 17-Okt-23 4730 510
02-Nov-23 4290 10-Nov-23 4350 60
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Total 3400

21-Jun-23 865 30-Jun-23 875 10

21-Jul-23 765 11-Agu-23 945 180
20 PGEO 15-Sep-23 1415 27-Sep-23 1490 75

17-Okt-23 400 03-Nov-23 1390 -10

30-Nov-23 A 12-Des-23 1075 20

17-Mei-23 [ 27un-

I M""_AA_N W 23ag .

A
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Total 520
Total Keseluruhan 11405
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Lampiran 7:Data Profit Kombinasi StochRSI dan Volume

No SI;z:(:n Tanggal Beli Beli Volume TaJrLgagI,aI Jual Volume | Profit
25-Feb-22 790 Turun 15-Mar-22 805 Turun 15
06-Apr-22 795 Turun 09-Mei-22 765 Turun -30
19-Jul-22 780 Naik 04-Agu-22 965 Turun 185
1 BALI 22-Des-22 755 Naik 02-Jan-23 805 Naik 50
27-Apr-23 770 Naik 15-Mei-23 800 Naik 30
21-Jun-23 760 Naik 12-Jul-23 780 Turun 20
23-Nov-23 695 Turun 06-Des-23 775 Turun 80
Total 350
19-Jan-22 420 Turun 08-Feb-22 380 Turun -40
01-Mar-22 354 Naik 21-Mar-22 326 Turun -28
06-Jul-22 380 Naik 13-Jul-22 372 Turun -8
05-0kt-22 400 Naik 26-0Okt-22 390 Turun -10
19-Des-22 416 Turun 04-Jan-23 410 Turun -6
5 CASS 20-Feb-23 418 Naik 02-Mar-23 430 Turun 12
14-Apr-23 404 Turun 04-Mei-23 424 Turun 20
05-Jun-23 466 Naik 10-Jul-23 515 Naik 49
22-Agu-23 585 Naik 30-Agu-23 690 Turun 105
27-Sep-23 630 Turun 17-0kt-23 670 Turun 40
25-0Okt-23 720 Turun 17-Nov-23 715 Turun -5
29-Nov-23 700 Naik 6 Des 2023 795 Turun 95
Total 224
20-Jan-22 1635 Naik 16-Feb-22 2010 Turun 375
17-Jun-22 1990 Turun 29-Jun-22 2020 Turun 30
23-Sep-22 1995 Turun 03-0Okt-22 1975 Turun -20
20-0kt-22 1880 Turun 01-Nov-22 1920 Naik 40
18-Nov-22 1755 Naik 25-Nov-22 1900 Naik 145
3 CMNP 21-Mar-23 1690 Naik 05-Apr-23 1750 Turun 60
24-Mei-23 1695 Turun 07-Jun-23 1690 Turun -5
11-Sep-23 1610 Turun 15-Sep-23 1625 Turun 15
04-Okt-23 1540 Turun 16-0Okt-23 1545 Naik 5
27-0Okt-23 1520 Naik 03-Nov-23 1590 Turun 70
28-Nov-23 1520 Turun 07-Des-23 1560 Turun 40
Total 755
13-Jan-22 3020 Naik 03-Feb-22 3270 Naik 250
09-Mar-22 2660 Turun 29-Mar-22 2760 Turun 100
4 EXCL 21-Jun-22 2500 Turun 29-Jun-22 2550 Turun 50
12-Jul-22 2300 Naik 25-Jul-22 2450 Turun 150
04-Okt-22 2500 Turun 10-Okt-22 2500 Turun 0
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18-Okt-22 2480 Turun 24-0kt-22 2400 Turun -80
01-Des-22 2250 Naik 07-Des-22 2220 Naik -30
14-Des-22 2080 Turun 05-Jan-23 2290 Turun 210
28-Apr-23 1750 Turun 15-Mei-23 1940 Turun 190
23-Jun-23 1930 Naik 11-Jul-23 2040 Turun 110
21-Sep-23 2350 Naik 04-0Okt-23 2370 Naik 20
27-0Okt-23 2120 Naik 15-Nov-23 2150 Naik 30
27-Nov-23 2100 Naik 01-Des-23 2080 Naik -20
Total 980
24-Jan-22 515 Naik 09-Feb-22 500 Turun -15
10-Mar-22 488 Naik 21-Mar-22 490 Naik 2
13-Mei-22 515 Turun 30-Mei-22 625 Turun 110
05-Jul-22 555 Turun 274)ul-22 570 Turun 15
31-Agu-22 525 Turun 15-Sep-22 530 Turun 5
17-Okt-22 498 Turun 27-0Okt-22 515 Turun 17
IPCC 10-Jan-23 535 Turun 19-Jan-23 565 Turun 30
15-Mar-23 600 Naik 31-Mar-23 625 Turun 25
17-Mei-23 695 Turun 26-Mei-23 745 Turun 50
20-Jun-23 715 Naik 27-Jun-23 765 Turun 50
03-Agu-23 760 Turun 24-Agu-23 775 Turun 15
20-Sep-23 710 Turun 20-Okt-23 760 Turun 50
14-Des-23 720 Naik 20-Des-23 725 Turun 5
Total 359
07-Feb-22 1419 Naik 23-Feb-22 1394 Turun -25
09-Mar-22 1319 Naik 23-Mar-22 1325 Turun 6
27-Mei-22 1356 Turun 17-Jun-22 1600 Turun 244
19-Jul-22 1556 Naik 26-Jul-22 1581 Turun 25
22-Sep-22 1800 Naik 28-Sep-22 1825 Turun 25
18-Okt-22 1581 Turun 04-Nov-22 1675 Turun 94
ISAT 16-Des-22 1400 Turun 28-Des-22 1500 Turun 100
27-Jan-23 1500 Turun 22-Feb-23 1650 Turun 150
18-Apr-23 1675 Turun 10-Mei-23 1931 Turun 256
26-Mei-23 1963 Naik 09-Jun-23 2175 Turun 212
27-Jul-23 2188 Naik 03-Agu-23 2244 Turun 56
05-Sep-23 2450 Turun 18-Sep-23 2463 Turun 13
02-Okt-23 2575 Naik 06-Okt-23 2550 Turun -25
03-Nov-23 2325 Naik 17-Nov-23 2275 Naik -50
Total 1081
18-Feb-22 86 Turun 11-Mar-22 76 Turun -10
JKON 22-Jun-22 82 Naik 29-Jun-22 84 Turun 2
15-Jul-22 82 Naik 28-Jul-22 90 Turun 8
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23-Agu-22 111 Naik 15-Sep-22 214 Naik 103
14-Nov-22 154 Turun 29-Nov-22 152 Turun -2
12-Des-22 124 Turun 22-Des-22 132 Turun 8
10-Jan-23 107 Turun 26-Jan-23 131 Turun 24
17-Mar-23 110 Turun 05-Apr-23 120 Turun 10
31-Mei-23 104 Naik 09-Jun-23 107 Turun 3
16-Agu-23 108 Naik 24-Agu-23 109 Turun 1
21-Sep-23 105 Naik 27-Sep-23 133 Turun 28
24-Nov-23 86 Naik 07-Des-23 88 Turun 2
Total 177
10-Jan-22 450 Turun 27-Jan-22 466 Turun 16
14-Mar-22 480 Turun 21-Mar-22 470 Turun -10
13-Apr-22 450 Naik 27-Kpr-22 458 Turun 8
27-Mei-22 418 Turun 09-Jun-22 458 Turun 40
19-Jui-22 456 Turun 25-Jul-22 464 Turun 8
11-Agu-22 472 Naik 23-Agu-22 525 Naik 53
21-Okt-22 670 Naik 17-Nov-22 785 Turun 115
8 KEEN 15-Des-22 605 Turun 03-Jan-23 640 Turun 35
16-Jan-23 555 Naik 31-lan-23 525 Turun -30
06-Mar-23 525 Turun 16-Mar-23 535 Turun 10
18-Apr-23 530 Naik 09-Mei-23 755 Turun 225
05-Jun-23 675 Turun 22-Jun-23 735 Turun 60
11-Agu-23 730 Naik 29-Agu-23 845 Turun 115
15-Sep-23 845 Naik 26-Sep-23 925 Turun 80
24-0Okt-23 825 Turun 09-Nov-23 790 Turun -35
13-Des-23 715 Naik 20-Des-23 775 Turun 60
Total 750
03-0Okt-22 560 Naik 10-Okt-22 570 Turun 10
01-Nov-22 580 Turun 04-Nov-22 575 Turun -5
29-Nov-22 560 Naik 12-Des-22 560 Naik 0
11-Jan-23 444 Naik 01-Feb-23 438 Turun -6
9 MORA 24-Mar-23 464 Naik 30-Mar-23 480 Turun 16
28-Apr-23 462 Turun 08-Mei-23 466 Turun 4
27-Jul-23 466 Turun 03-Agu-23 466 Naik 0
09-Okt-23 470 Turun 16-0Okt-23 464 Turun -6
23-Okt-23 456 Turun 01-Nov-23 466 Turun 10
27-Nov-23 460 Naik 18-Des-23 466 Turun 6
Total 29
18-Feb-22 770 Turun 04-Mar-22 770 Naik 0
10 MTEL 13-Apr-22 750 Naik 22-Apr-22 800 Turun 50
20-Mei-22 685 Turun 08-Jun-22 725 Turun 40
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01-Jul-22 695 Turun 12-Jul-22 715 Turun 20
28-Sep-22 745 Naik 28-Okt-22 720 Naik -25
21-Nov-22 690 Naik 28-Nov-22 715 Turun 25
01-Feb-23 680 Naik 23-Feb-23 705 Naik 25
07-Mar-23 710 Turun 13-Mar-23 705 Naik -5
08-Jun-23 635 Turun 20-Jun-23 670 Turun 35

18-Jul-23 650 Naik 10-Agu-23 715 Turun 65
02-Nov-23 620 Turun 15-Nov-23 690 Turun 70
19-Des-23 710 Naik 29-Des-23 705 Turun -5

Total 295

31-Jan-22 625 Turun 17-Feb-22 645 Turun 20
08-Mar-22 620 Naik 04-Apr-22 650 Turun 30
25-Mei-22 685 Naik 07-1un-22 730 Naik 45

05-Jul-22 675 Naik 27-Jul-22 685 Turun 10
01-Sep-22 670 Naik 08-Sep-22 675 Turun 5

1 POWR 18-0kt-22 665 Naik 01-Nov-22 680 Turun 15

28-Des-22 660 Turun 04-Jan-23 660 Naik 0
17-Mar-23 655 Naik 05-Apr-23 660 Naik 5
24-Mei-23 675 Turun 21-Jun-23 725 Turun 50
01-Agu-23 735 Naik 16-Agu-23 785 Turun 50
25-Okt-23 740 Turun 20-Nov-23 730 Turun -10
29-Nov-23 wa s Naik 08-Des-23 705 Turun -10

Total 210

20-Jan-22 910 Turun 10-Feb-22 1005 Turun 95
08-Mar-22 910 Naik 15-Mar-22 1015 Turun 105
23-Mei-22 880 Naik 02-Jun-22 920 Turun 40
23-Jun-22 950 Naik 29-Jun-22 960 Turun 10

19-Jul-22 890 Naik 26-Jul-22 915 Turun 25
30-Agu-22 990 Naik 19-Sep-22 1050 Turun 60

12 PTPP 21-Okt-22 865 Turun 31-Okt-22 880 Naik 15

22-Des-22 725 Turun 05-Jan-23 705 Turun -20
12-Jan-23 620 Turun 30-Jan-23 675 Turun 55
09-Mar-23 610 Naik 04-Apr-23 580 Naik -30
25-Mei-23 510 Turun 14-Jun-23 600 Turun 90

13-Jul-23 610 Naik 20-Jul-23 625 Turun 15
10-Agu-23 540 Naik 25-Agu-23 595 Turun 55
02-Nov-23 560 Turun 21-Nov-23 600 Turun 40

Total 555

22-Feb-22 342 Turun 16-Mar-22 362 Turun 20

13 SSIA 25-Mei-22 374 Turun 09-Jun-22 392 Naik 18
21-Jun-22 348 Naik 04-Jul-22 358 Turun 10
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19-Jul-22 368 Turun 29-Jul-22 376 Turun 8
23-Agu-22 356 Naik 16-Sep-22 362 Turun 6
08-Nov-22 296 Turun 18-Nov-22 310 Turun 14
22-Des-22 276 Naik 05-Jan-23 268 Naik -8
12-Jan-23 260 Naik 02-Feb-23 484 Turun 224
05-Apr-23 340 Turun 18-Apr-23 388 Naik 48
23-Mei-23 406 Naik 08-Jun-23 480 Turun 74

10-Jul-23 430 Turun 24-Jul-23 460 Turun 30
11-Agu-23 396 Turun 05-Sep-23 372 Turun -24

Total 420
04-Feb-22 4230 Turun 15-Feb-22 4410 Turun 180
25-Feb-22 4340 Turun 10-Mar-22 4410 Turun 70
07-Apr-22 4540 Naik 19-Apr-22 4680 Turun 140
25-Mei-22 4200 Naik 07-Jun-22 4250 Naik 50

14-Jjun-22 4110 Turun 25-Jul-22 4240 Naik 130

26-Sep-22 4460 Turun 06-0Okt-22 4430 Naik -30
14 TLKM 19-Okt-22 4200 Turun 27-0kt-22 4370 Turun 170
08-Des-22 3740 Turun 28-Des-22 3730 Turun -10
20-Feb-23 3820 Naik 27-Feb-23 3960 Naik 140
05-Apr-23 4150 Naik 14-Apr-23 4340 Turun 190
19-Mei-23 4020 Naik 30-Mei-23 4120 Naik 100

02-Agu-23 3690 Turun 18-Agu-23 3760 Turun 70

31-0kt-23 3490 Naik 08-Nov-23 3520 Turun 30
Total 1230

08-Mar-22 292 Turun 16-Mar-22 304 Turun 12

05-Apr-22 294 Turun 12-Apr-22 292 Naik -2

17-Jun-22 298 Turun 26-Jul-22 314 Turun 16
06-Sep-22 340 Turun 20-Sep-22 344 Turun 4
18-Okt-22 306 Naik 26-0kt-22 312 Turun 6
14-Des-22 306 Naik 28-Des-22 306 Naik 0

15 TOTL 04-Jan-23 304 Turun 11-Jan-23 302 Turun -2
14-Feb-23 318 Naik 24-Feb-23 334 Turun 16

17-Mar-23 316 Turun 14-Apr-23 332 Turun 16

09-Mei-23 338 Naik 16-Mei-23 428 Turun 90

05-Jun-23 316 Turun 19-Jun-23 326 Turun 10

08-Agu-23 362 Turun 21-Agu-23 380 Naik 18

19-Sep-23 366 Turun 16-Okt-23 372 Turun 6

24-0Okt-23 364 Turun 07-Nov-23 362 Turun -2
Total 188

16 WEGE 14-Jan-22 186 Turun 25-Jan-22 179 Naik -7
02-Feb-22 178 Naik 08-Feb-22 180 Naik 2
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09-Mar-22 175 Turun 17-Mar-22 184 Turun 9
14-Apr-22 179 Naik 09-Mei-22 177 Naik -2
23-Mei-22 172 Naik 06-Jun-22 176 Turun 4
21-Jun-22 174 Turun 29-Jun-22 181 Naik 7
18-Jul-22 172 Naik 27-Jul-22 174 Turun 2
20-Okt-22 165 Turun 31-Okt-22 168 Turun 3
08-Des-22 156 Naik 20-Des-22 154 Turun -2
11-Jan-23 133 Turun 30-Jan-23 143 Turun 10
21-Mar-23 133 Naik 30-Mar-23 135 Turun 2
05-Jun-23 85 Naik 20-Jun-23 96 Turun 11
11-Agu-23 93 Turun 31-Agu-23 95 Turun 2
31-Okt-23 92 Turun 08-Nov-23 91 Turun -1
Total 40
28-Jan-22 742 Naik 11-Feb-22 842 Naik 100
08-Mar-22 655 Naik 16-Mar-22 714 Naik 59
14-Apr-22 641 Turun 06-Mei-22 659 Turun 18
24-Mei-22 627 Naik 10-Jun-22 691 Turun 64
17-Jun-22 664 Turun 29-Jun-22 733 Turun 69
19-Jul-22 650 Naik 26-Jul-22 682 Turun 32
31-Agu-22 742 Naik 16-Sep-22 778 Naik 36
17 ADHI 21-Okt-22 568 Turun 28-0kt-22 555 Naik -13
08-Des-22 505 Turun 26-Des-22 510 Naik 5
12-Jan-23 424 Turun 08-Feb-23 492 Turun 68
21-Mar-23 408 Turun 31-Mar-23 416 Turun 8
12-Apr-23 404 Turun 02-Mei-23 414 Turun 10
30-Mei-23 342 Naik 15-Jun-23 452 Naik 110
13-Jul-23 474 Naik 19-Jul-23 515 Turun 41
29-Agu-23 446 Naik 15-Sep-23 460 Turun 14
02-Nov-23 402 Naik 21-Nov-23 404 Turun 2
Total 623
28-Apr-23 276 Turun 03-Mei-23 262 Turun -14
17-Mei-23 274 Turun 30-Mei-23 282 Turun 8
18 BDKR 12-Jun-23 288 Naik 04-Jul-23 346 Turun 58
28-Jul-23 376 Naik 23-Agu-23 525 Turun 149
22-Sep-23 560 Naik 16-0Okt-23 585 Turun 25
22-Nov-23 510 Turun 08-Des-23 510 Turun 0
Total 226
31-Jan-22 3290 Turun 21-Feb-22 3420 Turun 130
19 ISMR 13-Apr-22 3770 Turun 06-Mei-22 4030 Turun 260
25-Mei-22 3800 Turun 02-Jun-22 3970 Turun 170
05-Jul-22 3690 Naik 22-Jul-22 3510 Turun -180
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13-Sep-22 3430 Naik 19-Sep-22 3530 Turun 100
06-Okt-22 3300 Naik 21-Okt-22 3470 Naik 170
07-Des-22 2880 Turun 05-Jan-23 3070 Turun 190
27-Jan-23 3150 Turun 06-Feb-23 3370 Turun 220
17-Mar-23 3150 Naik 11-Apr-23 3390 Naik 240
28-Apr-23 3290 Turun 12-Mei-23 3470 Naik 180
05-Jun-23 3350 Turun 16-Jun-23 3940 Turun 590
25-Agu-23 3650 Turun 01-Sep-23 4410 Turun 760
05-Okt-23 4220 Naik 17-0Okt-23 4730 Naik 510
02-Nov-23 4290 Turun 10-Nov-23 4350 Turun 60
Total 3400
21-Jun-23 865 Nailk 30-Jun-23 875 Turun 10
21-Jul-23 765 Naik 11-Agu-23 945 Naik 180
20 PGEO 15-Sep-23 1415 Naik 27-Sep-23 1490 Turun 75
17-0Okt-23 1400 Naik 03-Nov-23 1390 Turun -10
30-Nov-23 1055 Naik 12-Des-23 1075 Naik 20
Total 275
12-Jan-22 2810 Naik 24-Jan-22 2980 Naik 170
15-Feb-22 2800 Naik 02-Mar-22 2920 Turun 120
17-Mar-22 2890 Naik 18-Apr-22 3090 Naik 200
31-Mei-22 2950 Turun 17-Jun-22 2920 Naik -30
21 TBIG 01-Sep-22 2880 Turun 12-Sep-22 2870 Naik -10
17-0Okt-22 2560 Turun 02-Nov-22 2470 Naik -90
27-Mar-23 2120 Naik 31-Mar-23 2160 Naik 40
03-Mei-23 2000 Naik 12-Mei-23 2010 Turun 10
14-jul-23 1970 Naik 26-Jul-23 1975 Naik 5
16-Okt-23 1950 Naik 31-0Okt-23 2070 Turun 120
Total 535
21-Jan-22 1075 Turun 16-Feb-22 1040 Turun -35
07-Mar-22 1025 Naik 29-Mar-22 1065 Naik 40
20-Apr-22 1045 Turun 25-Apr-22 1030 Turun -15
11-Mei-22 1015 Naik 03-Jun-22 975 Turun -40
16-Jun-22 915 Naik 11-Jul-22 1165 Turun 250
25-Jul-22 1165 Naik 12-Agu-22 1240 Turun 75
22 TOWR 23-Agu-22 1240 Turun 07-Sep-22 1240 Turun 0
20-Sep-22 1210 Turun 04-0Okt-22 1220 Turun 10
21-Okt-22 1140 Turun 08-Nov-22 1145 Naik 5
26-Des-22 1075 Naik 04-Jan-23 1165 Naik 90
10-Feb-23 1110 Naik 22-Feb-23 1075 Turun -35
17-Mar-23 915 Turun 06-Apr-23 920 Turun 5
17-Mei-23 1010 Turun 27-Jun-23 1055 Turun 45
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09-Agu-23 965 Naik 23-Agu-23 1005 Naik 40
09-0Okt-23 930 Turun 13-Okt-23 945 Turun 15
24-0kt-23 900 Naik 22-Nov-23 980 Naik 80
12-Des-23 965 Turun 18-Des-23 955 Turun -10
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Exact Sig. (1-tailed)

Point Probability
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RIWAYAT HIDUP

Nur Alfriani Usman, panggilan Nur lahir di Makassar pada

tanggal 12 Maret 2000 dari pasangan suami istri bapak Usman
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